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IKHTISAR DATA KEUANGAN

DANA PIHAK KETIGA 
(dalam miliar Rupiah)

EKUITAS
(dalam miliar Rupiah)

TOTAL AKTIVA
(dalam miliar Rupiah)

PEMBIAYAAN & 
KREDIT - GROSS
(dalam miliar Rupiah)

*(dalam miliar rupiah)    NERACA
Total Aktiva

Total Aktiva Produktif

Giro Pada Bank Indonesia

FASBIS

Kredit Konvensional - Gross

Pembiayaan Syariah - Gross

Surat-surat Berharga

Dana Pihak Ketiga

Giro

Tabungan

Deposito

Pinjaman yang Diterima

Ekuitas

*(dalam miliar rupiah)    LABA/RUGI
Pendapatan Bagi Hasil Bersih

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan Bagi Hasil dan Bunga Bersih

Pendapatan Operasional Lainnya

Beban Operasional Lainnya

Penyisihan Penghapusan Aktiva Lainnya

Laba Operasional

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Laba Bersih

RASIO KEUANGAN 
ROA

ROE

Net Core Operating Margin (NCOM)

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR)

Rasio Kredit/ Pembiayaan terhadap DPK (LDR/FDR)

Rasio NPL/NPF terhadap Total Kredit/ Pembiayaan - Gross

 737,5 

 601,9 

 116,7 

 -   

 361,3 

 -   

 240,2 

 428,5 

 54,5 

 50,1 

 324,0 

 -   

 296,8 

 874,6 

 826,3 

 26,0 

 151,6 

 15,9 

 417,1 

 241,2 

 556,8 

 82,6 

 56,3 

 417,9 

 0,9 

 302,9 

 874,6 

 826,3 

 26,0 

 151,6 

 15,9 

 417,1 

 241,2 

 556,8 

 82,6 

 56,3 

 417,9 

 0,9 

 302,9 

 1.217,1 

 1.151,2 

 39,9 

 237,8 

 -   

 680,9 

 227,6 

 864,1 

 106,1 

 80,3 

 677,7 

 0,5 

 311,4 

 1.602,2 

 1.523,6 

 58,8 

 258,0 

 -   

 1.007,7 

 206,9 

 1.261,8 

 143,2 

 133,0 

 985,5 

 0,1 

 304,4 

 64,7 

 -   

 64,7 

 7,5 

 59,6 

 1,5 

 11,0 

 11,0 

 8,4 

 28,5 

 19,9 

 48,4 

 1,6 

 39,9 

 1,3 

 8,8 

 9,0 

 5,5 

 57,0 

 -   

 57,0 

 4,1 

 48,8 

 3,3 

 9,0 

 9,0 

 6,8 

 28,5 

 7,2 

 35,7 

 1,2 

 30,3 

 0,4 

 6,2 

 6,3 

 3,7 

 -   

 12,7 

 12,7 

 0,4 

 9,6 

 0,9 

 2,7 

 2,7 

 1,8 

0,8%

2,8%

9,6%

31,5%

79,9%

0,1%

1,1%

1,9%

9,5%

76,4%

77,9%

1,2%

0,9%

2,3%

11,3%

45,9%

78,8%

0,2%

1,0%

1,7%

9,5%

76,4%

77,9%

1,2%

1,4%

2,6%

7,7%

69,9%

84,2%

2,2%

*) Untuk periode konvensional, 3 bulan 2 hari yang berakhir pada 2 April 2010

**) Untuk periode Syariah, 8 bulan 28 hari yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010

2012 2011 2010
31 Des 2010 

**)

2 April 2010 

*)

1.602

1.008

1.262
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1.217
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864

311

875

433
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737

361

429

297

782

389
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297
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PENDAPATAN BAGI HASIL 
DAN BUNGA BERSIH
(dalam miliar rupiah)

PENDAPATAN 
OPERASIONAL LAINNYA
(dalam miliar rupiah)

ROA
(%)

RASIO KEWAJIBAN 
PENYEDIAAN MODAL 
MINIMUM (%)

RASIO NPL/NPF 
TERHADAP TOTAL KREDIT/
PEMBIAYAAN - GROSS (%)

LABA BERSIH
(dalam miliar rupiah)

ROE
(%)

LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN
(dalam miliar Rupiah)

67 8

31,5%

45,9%

76,4%
69,9% 69,9%

2,8%

0,1%

11

7

0,8%

57 7 2,3%

0,2%

9

4

0,9%

36
4
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1,2%6

1
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Bismillahirahmanirrohim
Assalamu’alaikum Warrohmatullahi 
Wabarokatuh

Pertama-tama  kita panjatkan  puji dan syukur 
kehadirat Allah SWT,  atas nikmat  dan hidayah-
Nya sehingga kita masih dapat menjalankan 
segala aktivitas dalam rangka mencari ridho-
Nya.

Para Pemangku Kepentingan Yang Terhormat,
Di tahun 2012, di usianya yang ketiga, ditengah 
ketidakpastian ekonomi dunia, BCA Syariah 
tetap mampu menunjukkan perkembangan 
yang menggembirakan dengan berhasil 
melampaui Rencana Bisnis Bank. Kami percaya 
bahwa dengan bermodalkan kerja keras, kerja 
sama dan kompetensi yang dimiliki segenap 
karyawan BCA Syariah, serta dengan ijin Allah 
SWT segala rintangan dan kesulitan yang  ada 
dapat kita lalui dengan baik.

Dalam menjalankan strategi bisnis, Bank 
telah mematuhi prinsip-prinsip Syariah 
dan melaksanakan tata kelola perusahaan, 
kepatuhan, pengelolaan risiko yang terukur 
seperti yang  tertuang dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 dan SE BI 

No. 12/13/DPbS tentang Pelaksanaan Good 
Corporate Governance (GCG) bagi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Pengawasan Dewan Komisaris
Landasan dasar pengawasan yang digunakan  
oleh Dewan Komisaris adalah Rencana Bisnis 
Bank (RBB) yang sudah disetujui oleh Dewan 
Komisaris dan sudah disampaikan oleh Direksi 
ke  Bank Indonesia.

Pengawasan Dewan Komisaris memfokuskan 
pada tanggung jawab Direksi dalam 
menjalankan operasional perusahaan. 
Berdasarkan pengamatan dan pengawasan 
yang dilakukan atas kegiatan operasional yang 
bersifat finansial maupun non finansial, dapat 
kami sampaikan bahwa Direksi BCA Syariah 

telah menjalankan tugasnya dengan baik 
dengan tetap melaksanakan prinsip kehati-
hatian dan kepatuhan terhadap peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku.

Perkembangan Usaha dan Kinerja Keuangan
Secara umum kinerja BCA Syariah 
menunjukkan perkembangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan rencana bisnisnya.
1. Total Asset yang dicapai BCA Syariah 

pada akhir tahun 2012 sebesar Rp 1,6 
triliun, tumbuh 31,6% dari posisi akhir 
tahun 2011

2. Realisasi pembiayaan yang disalurkan 
sampai akhir tahun 2012 sebesar Rp 1,0 
triliun, tumbuh 48,0% dari posisi akhir 
tahun 2011

3. Pertumbuhan Dana Pihak III (DPK) tahun 
2012 sebesar 46,0% menjadi Rp 1,3 triliun

4. Perolehan laba sebelum pajak berhasil 
dibukukan pada akhir tahun 2012 sebesar 
Rp 11,0 miliar atau tumbuh 22,5% 
dibandingkan posisi akhir tahun 2011.

Good Corporate Governance dan Risk 
Management
Kunci utama keberhasilan dan kelangsungan 
pengembangan usaha terletak pada praktik tata 
kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance - GCG).  Untuk mendukung 
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang 
baik, Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh 
jajaran perusahaan terus berupaya dalam 
membangun dan menyempurnakan berbagai 
kebijakan, sistem, dan perangkat yang ada.
Secara berkala BCA Syariah melakukan self 
assessment secara komprehensif terhadap 
pelaksanaan  Good Corporate Governance 
yang menyangkut 11 aspek penilaian yang 
mengacu pada ketentuan Bank Indonesia 
tentang Pelaksanaan Good Corporate 
Governance bagi Bank Umum Syariah. 
Dan sesuai hasil self assessment BCA 
Syariah terhadap pelaksanaan GCG di BCA 
Syariah selama periode tahun 2012 tercatat 
berpredikat “Baik”.

IWAN KUSUMOBAGIO
Komisaris Utama

LAPORAN KOMISARIS UTAMA
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IWAN KUSUMOBAGIO
Komisaris Utama

Pengawasan aktif Dewan Komisaris dilakukan melalui 
pertemuan rutin antara Komisaris, pertemuan 
dengan komite sesuai bidang yang menjadi pokok 
bahasan, pertemuan gabungan dengan Direksi, 
dan juga pertemuan koordinasi dengan Dewan 
Pengawas Syariah. Selama tahun 2012 Dewan 
Komisaris tidak menemukan adanya pelanggaran 
terhadap peraturan perundang-undangan di 
bidang keuangan dan perbankan dan potensi 
risiko yang dapat membahayakan kelangsungan 
usaha Perseroan. Sedangkan untuk memastikan 
kesesuaian pelaksanaan prinsip Syariah di dalam 
operasional BCA Syariah, sesuai hasil koordinasi 
dengan Dewan Pengawas Syariah telah dilakukan 
konsultasi, diskusi, dan uji petik sehingga semua 
produk dan layanan yang dikeluarkan oleh BCA 
Syariah telah mendapat persetujuan dari Dewan 
Pengawas Syariah melalui penerbitan opini.

Rencana di Masa yang Akan Datang
Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia  diperkirakan akan terus meningkat, dan 
demikian juga halnya dengan kinerja perbankan 
syariah.  Tingginya kepercayaan masyarakat  dan 
stakeholders perbankan syariah kepada perbankan 
syariah membawa konsekuensi perlunya terus 
dilakukan peningkatan  kualitas kinerja, layanan, dan 
pengawasan perbankan syariah agar semakin baik.

Dalam usaha menyelaraskan perkembangan 
tersebut, Dewan Komisaris akan terus berusaha 
untuk  meningkatkan aktivitasnya, sesuai dengan 
tugas, tanggung jawab, dan wewenang sebagai 
berikut :
1. Meningkatkan pelaksanaan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Direksi.

2. Konsisten untuk tetap menjaga kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan pelaksanaan Good Corporate 
Governance dalam setiap kegiatan usaha BCA 
Syariah pada seluruh tingkatan dan jenjang 
organisasi.

3. Meningkatkan peran dalam rangka 
mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis BCA Syariah 
dan memastikan bahwa Perseroan telah 
menjalankan prinsip-prinsip perbankan Syariah 
sesuai ketentuan yang berlaku.

4. Memastikan bahwa telah dilakukan tindaklanjut 
atas hasil temuan dan rekomendasi audit 
internal, audit eksternal, dan hasil pengawasan 
Bank Indonesia dan/atau pengawasan otoritas 
lainnya.

Selain itu, Dewan Komisaris juga akan terus 
memberikan perhatian lebih pada  perumusan 
strategi pertumbuhan yang berkualitas dan langkah 
optimalisasi operasional Bank, utamanya untuk :
1. Mempertahankan dan meningkatkan bisnis 

yang sudah dijalankan.
2. Menambah jumlah jaringan melalui Kantor 

Cabang, KCP BUR dan Unit Layanan Syariah
3. Pembangunan sarana dan prasarana serta 

konsolidasi manajemen risiko dan infrastruktur 
pendukung lainnya.

4. Persiapan untuk pertumbuhan yang dinamis.

Akhir kata, marilah kita tingkatkan kerjasama yang 
telah terjalin dengan baik selama ini, dan semoga 
Allah SWT selalu memberikan bimbingan kepada 
kita semua, agar BCA Syariah semakin maju dan 
jaya di tahun yang akan datang, Amin.

Wabillahittaufiq Wal Hidayah
Wassalamualaikum Warrohmatullahi Wabarokatuh

Surja Widjaja
Komisaris Independen

Iwan Kusumobagio
Komisaris Utama

H. Suhartono
Komisaris Independen
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LAPORAN DIREKTUR UTAMA

YANA ROSIANA
Direktur Utama

Bismillahirahmanirrohim

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi 

Wabarakatuh

Tiada kata yang pantas untuk diucapkan selain 

kata Alhamdullilah sebagai  ungkapan rasa 

syukur kita kepada Allah SWT yang senantiasa 

mencurahkan rahmat-Nya, sehingga kita 

dapat melewati tahun 2012 dengan hasil yang 

diharapkan. Berkat kerja keras yang dilandasi 

keikhlasan  dalam  mewujudkan harapan 

bersama,  Alhamdulillah, target bisnis BCA 

Syariah  tahun 2012 dapat dicapai.  Hasil 

yang telah diperoleh selama tahun 2012 tak 

luput dari kondusifnya  kondisi perekonomian  

nasional  serta industri perbankan nasional  

meskipun  kondisi  makro ekonomi  dunia 

masih belum stabil. BCA Syariah terus 

memperkokoh pondasi bisnis, memperluas 

jaringan kantor antara lain pendirian kantor 

Cabang Utama di Semarang dan melakukan 

proyek bisnis UMKM “Bina Usaha Rakyat”. 

Hal ini sebagai  bagian dari kelanjutan 

transformasi untuk menciptakan kinerja yang 

lebih baik dimasa mendatang sehingga visi 

dan misi perusahaan dapat dicapai.

Kondisi Makro Ekonomi dan 
Pertumbuhan Industri Perbankan
Masih belum pulihnya krisis yang terjadi di 

Eropa dan Amerika Serikat sampai dengan 

akhir tahun 2012 mempengaruhi perlambatan 

ekonomi dunia dan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia selama tahun 2012.  Pertumbuhan 

ekonomi Indonesia pada tahun 2012 tercatat 

sebesar 6,2%, turun jika dibandingkan 

pertumbuhan tahun 2011 yang tercatat 

sebesar 6,5%. Walau demikian pertumbuhan 

Indonesia tercatat sebagai peringkat kedua 

tertinggi di dunia, dibawah China yang 

mencatat pertumbuhan 7,1%.

Penurunan pertumbuhan ekonomi global 

juga berimbas kepada pertumbuhan 

industri perbankan di Indonesia pada tahun 

2012 sehingga pertumbuhan yang terjadi 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

pertumbuhan tahun sebelumnya. Total 

asset perbankan pada 2012 mengalami 

pertumbuhan sebesar 17,0% atau tumbuh 

dari Rp 3.653 triliun menjadi Rp 4.263 triliun, 

lebih rendah sekitar 4,4% jika dibandingkan 

pertumbuhan tahun sebelumnya. Perbankan 

syariah pada tahun 2012 mengalami 

pertumbuhan total asset sebesar 34,0% atau 

tumbuh dari  Rp 145,5 triliun menjadi Rp 195,0 

triliun. 

Dari sisi pendanaan, perbankan Indonesia 

secara keseluruhan tumbuh sebesar 16,0% 

pada tahun 2012 sementara itu perbankan 

syariah tumbuh sebesar 27,8% dari

BCA Syariah selama tahun 2012 menunjukkan 
hasil yang menggembirakan dengan mencatat 
pertumbuhan di atas rata-rata industri perbankan 
syariah.
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Rp 115,4 triliun menjadi Rp 147,5 triliun. Penyaluran 

pembiayaan oleh Perbankan Syariah selama tahun 

2012 mengalami pertumbuhan sebesar 43,6% dari 

Rp 102,7 triliun menjadi Rp 147,5 triliun.

Kinerja BCA Syariah
Alhamdulillah, BCA Syariah selama tahun 2012 

menunjukkan hasil yang menggembirakan dengan 

mencatat pertumbuhan di atas rata-rata industri 

perbankan syariah. Total aset Bank tercatat sebesar 

Rp1,6 triliun, meningkat 31,6 % atau Rp 385 miliar  

dibandingkan  tahun  2011, penghimpunan DPK  

sebesar Rp 1,3 miliar, tumbuh 46,0% atau Rp 397,7 

miliar dibanding  tahun 2011. Pembiayaan pada akhir 

tahun 2012 tercatat sebesar Rp 1,0 triliun,  meningkat 

sebesar 48,0% atau Rp 327 miliar  dibanding  tahun 

2011. 

Dari sisi kualitas pembiayaan, NPF gross BCA 

Syariah pada akhir tahun 2012 tercatat sebesar 0,1%,  

lebih baik  dari tahun 2011 sebesar 0,2%.  Sedangkan 

NPF nett  stabil pada angka 0,0%. 

Sumber Daya Manusia
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

masih menjadi faktor kunci dalam mendukung 

perkembangan usaha BCA Syariah.  Pengembangan 

SDM difokuskan pada pemenuhan SDM pada 

kegiatan bisnis dan supporting bank,  dan 

peningkatan kualitas SDM  untuk meningkatkan 

kompetensi SDM.  Dengan penetapan sasaran 

tersebut yang disertai dengan budaya kerja dan 

pelaksanaan  tata kelola perusahaan, manajemen 

risiko dan sistem pengendalian intern maka akan 

mendukung BCA Syariah dalam mencapai Visi dan 

Misi perusahaan. 

Tata Kelola Perusahaan atau   Good 
Corporate Governance (GCG)  
Penerapan Tata Kelola Perusahaan atau yang 

dikenal dengan Good Corporate Governance (GCG)  

merupakan  proses jangka panjang yang memberikan 

hasil berupa sustainable values. Aktualisasi Tata 

Kelola Perusahaan  sebagai sebuah sistem dilakukan 

melalui proses internal berupa pelaksanaan Self-

Assessment  secara berkala. Self-Assessment ini 

merupakan hasil pengukuran yang dilakukan pada 

Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah 

dan Pejabat Eksekutif  lainnya.  Hasil penilaian 

Self-Assessment  internal BCA Syariah tahun 2012   

memperoleh hasil  nilai komposit sebesar 1,8  lebih 

baik dari tahun  2011 sebesar  1,9  dengan predikat 

“baik”.

Kami  percaya bahwa praktek Tata Kelola Perusahaan 

adalah pendukung utama terciptanya pertumbuhan 

yang berkesinambungan di BCA Syariah,  tidak hanya 

dengan  mematuhi peraturan yang ada,  namun juga 

didukung oleh komitmen, struktur, dan mekanisme 

tata kelola perusahaan yang baik. Hubungan 

Direksi dengan Dewan Komisaris dilakukan dengan 

mengedepankan mekanisme check and balances 

sehingga fungsi dan tanggung jawab masing-

masing organ dapat dijalankan secara efektif. BCA 

Syariah  mengimplementasikan pelaksanaan Tata 

Kelola Perusahaan  perbankan syariah sesuai  PBI 

No.11/33/PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009  dan 

SE BI No.12/13/DPbS  tanggal 30 April 2010 tentang 

Pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah.

Tanggung Jawab Sosial atau 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
dan Penyaluran Dana Zakat Nasabah
BCA Syariah senantiasa menjaga kesinambungan 

komitmen untuk membangun kualitas kehidupan 

yang lebih baik, terutama bagi masyarakat di 

sekelilingnya dan lingkungan sosial di mana 

bank berada. Selama tahun 2012, BCA Syariah  

telah   menjalankan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) antara lain : 

1. Memberikan santunan/bingkisan sembako 

kepada :

a. Anak Yatim Piatu dari Yayasan An-Nurriyah 

(Otista, Kebon Nanas Selatan).

b. Anak Yatim Piatu dari Yayasan Assalafy 

(Otista, Kebon Nanas Utara).

c.   Kaum dhuafa dari RW 03 Kelurahan Bali 

Mester.

d. Petugas PHL Kelurahan Bali Mester.

2. Menyerahkan hewan kurban (dalam rangka Idul 

Adha 2012) kepada :

a. Pengurus Kelurahan Bali Mester.

b. Panitia Kurban Mesjid Jami’ Al Ihsaniyah, 

Jatinegara.

3. Berpartisipasi dalam kegiatan Bakti Sosial yang 

diadakan oleh Bank Indonesia untuk Sunatan 

Massal.

4. Memberikan seperangkat komputer kepada :

a. Madrasah Yayasan Manarul Islam, Jl. 

Enggang 2, Perumnas 1, Kayuringin, Bekasi 

Selatan.

b. Pesantren Al Hidayah, Jl. Jasuari Dalam RT. 

003/018, Jaka Sampurna, Bekasi Barat.

5. Penyaluran dana zakat nasabah untuk tahun 

2012 kepada :

a. TPA At Taqwa (Mesjid At Taqwa), Jl. Selot 

No. 13 RT. 04/01 Kel. Paledang, Bogor.

b. Panti Asuhan Yayasan Islam Media Kasih, 

Jl. TK Mutiara RT 01/04 Kel. Cipadu, Kec. 

Larangan.

Penghargaan 2012
Alhamdulillah, selama tahun 2012 BCA Syariah 

telah  memperoleh beberapa penghargaan, adapun 

penghargaan yang dimaksud adalah sebagai  berikut:

1. Excellence Service Performance, yang 

diselenggarakan oleh Call Center Award 2012. 

2. Predikat Sangat Bagus Atas Kinerja Keuangan 

Tahun 2011, yang diselenggarakan oleh Infobank 

Sharia Finance Awards 2012. 

3. Peringkat ke-1 The Best Bank in Good Corporate 

Governance, yang diselenggarakan oleh 

Anugrah Perbankan Indonesia 2012.

4. Peringkat ke-1 The Best Bank in Risk 

Management, yang diselenggarakan oleh 

Anugrah Perbankan Indonesia 2012.

5. Peringkat ke-1 The Best Bank in Corporate 

Social Responbility, yang diselenggarakan oleh 

Anugrah Perbankan Indonesia 2012.

6.  Peringkat ke-2 The Best Bank in Corporate 

Communication, yang diselenggarakan oleh 

Anugrah Perbankan Indonesia 2012.

7. Peringkat ke-2 The Best Bank in Human Capital, 

yang diselenggarakan oleh Anugrah Perbankan 

Indonesia 2012.

8. 2nd Best Brand Equity Champion of Islamic 

Banking, yang diselenggarakan oleh Indonesian 

Brand Champion Award 2012.

9. 3rd Best ATM, yang diselenggarakan oleh 

Banking Service Excellence Awards 2012.

10. 3rd Best Customer Service, diselenggarakan 

oleh Banking Service Excellence Awards 2012.

11. 3rd Best Overall Performance, diselenggarakan 

oleh Banking Service Excellence Awards 2012.

12. 4th Place for Category Saving Account Islamic 

Banking, yang diselenggarakan oleh Indonesian 

Banking Loyalty Award 2012.

Strategi 2013
Menghadapi tantangan bisnis yang ada di tahun 

2013 dengan adanya ketidakpastian perekonomian 

global serta semakin ketatnya persaingan perbankan 

Indonesia, BCA Syariah  telah  menetapkan Rencana 

Bisnis Bank tahun 2013 yang  selaras dengan Visi 

dan Misi BCA Syariah, antara lain sebagai berikut :

1. Strategi pengembangan delivery channels

•	 Menambah	 kantor	 cabang	 utama	 di	 Jawa	

Barat guna memperluas jangkauan bisnis 

Bank.

•	 Melakukan	 penambahan	 Unit	 Layanan	

Syariah sebagai strategi Bank dalam 

meningkatkan dana pihak ketiga. 

•	 Melakukan	 relokasi	 cabang	 dengan	
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YANA ROSIANA
Direktur Utama

mempertimbangkan sisi bisnis yang ada, 

seperti : relokasi cabang Dharmawangsa 

Surabaya. 

•	 Melakukan	 pengembangan	 di	 bidang	

Informasi dan Teknologi dengan melakukan 

review terhadap core banking system, 

membuat aplikasi-aplikasi penunjang core 

banking system guna mendukung proses 

bisnis dan penambahan fitur transaksi 

bagi nasabah Bank dengan membangun 

electronic channel.

2. Strategi pengembangan bisnis baru

•	 Melakukan	evaluasi	dan	perbaikan	terhadap	

proses, kebijakan, fitur produk serta strategi 

terhadap pilot project bisnis pembiayaan 

UMKM. 

•	 Mengimplementasikan	 produk	 murabahah	

emas melalui berbagai alternative channel.

3. Meningkatkan sinergi dengan PT Bank BCA, Tbk 

dalam beberapa hal, antara lain :

•	 Meningkatkan	 kerjasama	 dalam	 bidang	

penggunaan fasilitas BCA Contact Centre 

(Halo BCA) diantaranya dengan informasi 

produk baru dan inisiatif baru bisnis lainnya.

•	 Meningkatkan	 sinergi	 dalam	 Compliance 

& Risk Management, Audit dan 

pengembangan SDM.

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas dari 

Sumber Daya Manusia, infrastruktur serta 

sarana penunjang lainnya.

5. Menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

penyaluran dana dan menerapkan manajemen 

risiko yang prudent berdasarkan ketentuan yang 

berlaku.

Untuk mendukung pertumbuhan BCA Syariah  yang 

berkesinambungan dengan prinsip kehati-hatian 

maka di dalam implementasinya BCA Syariah  

menitikberatkan pada hal-hal pokok sebagai berikut:

1. Memastikan berjalannya prinsip Good 

Corporate Governance (GCG), yang meliputi 

azas : Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung 

Jawab, Indepedensi dan Kewajaran;

2. Memastikan berjalannya Manajemen Risiko;

3. Memastikan berjalannya prinsip Mengenal 

Nasabah (APU & PPT) sesuai dengan ketentuan 

Perbankan, Peraturan Pemerintah, dan Prinsip 

Syariah;

4. Pengembangan Teknologi Informasi yang 

selaras dengan kebutuhan dunia jasa Perbankan 

yang membutuhkan kecepatan, ketepatan, dan 

keamanan yang terjamin.

Apresiasi
Akhirnya perkenankan saya atas nama Direksi BCA 

Syariah menyampaikan penghargaan dan ungkapan 

terima kasih kepada segenap nasabah, karyawan, 

pemegang saham, dan semua pihak yang telah 

berkontribusi terhadap keberadaan BCA Syariah.

Dengan semangat, komitmen dan kerja sama 

manajemen, serta dukungan seluruh pemangku 

kepentingan, maka Insya Allah BCA Syariah dapat 

terus berkiprah memberikan layanan yang terbaik 

kepada masyarakat. 

Semoga Allah SWT senantiasa memberkahi upaya 

kita bersama untuk membangun BCA Syariah yang 

berkualitas dan menjadikan BCA Syariah menjadi 

bank syariah andalan dan pilihan masyarakat.

Wabillahittaufiq Wal Hidayah

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yana Rosiana
Direktur Utama

John Kosasih
Direktur

Tantri Indrawati
Direktur Kepatuhan
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LAPORAN KETUA 
DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Prof. Dr. H. FATHURRAHMAN DJAMIL, M.A.
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Bismillahirahmanirrohim

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi 

Wabarakatuh

Alhamdulillah, dengan memanjatkan puji 

dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala 

berkah dan nikmat-Nya sehingga BCA Syariah 

memasuki tahun ke 3 dalam operasinya. 

Banyak kemajuan dan perkembangan yang 

positif yang berhasil dicapai. Berdasarkan 

Laporan Tahunan Perusahaan tahun 

2012, dapat dilihat beberapa indikator 

yang menunjukkan adanya pertumbuhan 

diantaranya jumlah Dana Masyarakat (Dana 

Pihak Ketiga) yang meningkat, terjadinya 

pertumbuhan asset yang signifikan, dan 

berkembangnya jumlah pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah.

Keadaan ini tentunya tidak terlepas dari 

usaha, kerja keras dan kerjasama dari seluruh 

pihak di BCA Syariah dan kemudian ditambah 

dengan adanya dukungan serta kepercayaan 

yang diberikan oleh masyarakat secara umum 

dan khususnya nasabah terhadap kinerja 

BCA Syariah. Amanah yang diberikan oleh 

masyarakat dan nasabah, sebaiknya terus 

dijaga dan dipertahankan dengan baik.

Untuk memperkuat  dan mempertahankan 

agar amanah dapat dijalankan dengan baik, 

terutama kaitannya dengan pelaksanaan 

dan penerapan Prinsip Syariah di dalam 

setiap kegiatan operasional BCA Syariah, 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak pernah 

berhenti untuk terus menerus mengawasi dan 

memastikan terhadap pemenuhan Prinsip 

Syariah di dalam kegiatannya.   

Di dalam setiap pertemuan rutin yang 

dilaksanakan, dalam rangka tetap menjaga, 

memenuhi, dan mematuhi pelaksanaan 

Prinsip Syariah di dalam kegiatan operasional 

perbankan BCA Syariah, DPS menyampaikan 

usulan, pendapat, arahan, dan opini serta 

memberikan persetujuan untuk hal-hal yang 

menjadi bahan pembicaraan. Lebih lanjut 

diharapkan agar ketaatan dan kepatuhan 

terhadap ketentuan yang berlaku, baik yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia melalui 

Peraturan Bank Indonesia dan Surat Edaran 

Bank Indonesia, maupun Fatwa-Fatwa yang 

dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional – 

Majelis Ulama Indonesia, secara konsisten 

tetap terjaga.

Pada akhirnya kami berharap dan berdoa, 

semoga usaha untuk mencapai pertumbuhan 

yang lebih baik dan berkualitas, akan selalu 

mendapat bimbingan dan lindungan dari 

Allah SWT.

Wabillahit-taufiq wal hidayah

Wassalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh

Prof. Dr. H. FATHURRAHMAN DJAMIL, M.A.
Ketua Dewan Pengawas Syariah
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Dr. H. Muhammad Masyhuri Na’im, M. A.
Anggota Dewan Pengawas Syariah

Prof. Dr. H. Fathurrahman Djamil, M.A.
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) tidak pernah berhenti 

untuk terus menerus 

mengawasi dan memastikan 

terhadap pemenuhan Prinsip 

Syariah di dalam kegiatan 

operasional BCA Syariah.
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TINJAUAN BISNIS

2
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TINJAUAN BISNIS

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terbukti 

tangguh terhadap goncangan perekonomian global 

sehingga banyak pelaku perbankan mulai melirik 

sektor ini. BCA Syariah turut berpartisipasi pada 

sektor bisnis ini dengan memberikan kemudahan 

akses pendanaan bagi pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah melalui pembiayaan UMKM. 

Pada semester pertama tahun 2012 BCA Syariah 

meresmikan 3 Kantor Cabang Pembantu (KCP) 

yang dinamai Bina Usaha Rakyat (BUR). Hal ini 

sesuai dengan salah satu misi BCA Syariah yaitu 

“membangun institusi keuangan syariah yang 

unggul di bidang penyelesaian pembayaran, 

penghimpunan dana dan pembiayaan bagi 

nasabah perorangan, mikro, kecil dan menengah.” 

Pendirian BUR BCA Syariah ini menandai  langkah 

awal  ekspansi bisnis BCA Syariah di sektor Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah khususnya di wilayah 

Jabodetabek.

BUR merupakan upaya membantu pemerintah 

dalam mengembangkan dan memajukan UMKM. 

Melalui kantor cabang BUR tersebut, BCA Syariah 

berkomitmen untuk melayani segmen mikro, 

kecil dan menengah dengan menawarkan akses 

pembiayaan yang dikemas dalam pola kemitraan 

secara terpadu antara bank dengan nasabah. 

Kehadiran BUR diharapkan akan turut membantu 

mengurai permasalahan dan tantangan yang 

Pendirian BUR BCA Syariah menandai  langkah awal  
ekspansi bisnis BCA Syariah di sektor Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah, khususnya di wilayah Jabodetabek.

dihadapi oleh pengusaha UMKM dalam menjalankan 

usahanya melalui wujud produk dan layanan 

keuangan. Di antaranya adalah akses pendanaan 

untuk mengembangkan roda bisnisnya serta 

akses pembinaan untuk meningkatkan kapasitas 

kewirausahaannya.  

Produk-produk BUR BCA Syariah menawarkan 

beragam keunggulan untuk calon nasabah yang 

menjadi target pemasarannya. Di antaranya, 

pengenaan marjin pembiayaan yang wajar dan 

lebih terjangkau, membebaskan biaya provisi, biaya 

administrasi yang rendah dan flat untuk berapapun 

nominal pembiayaan dan membebaskan penalti atas 

pelunasan dipercepat. Hadirnya produk pembiayaan 

mikro menunjukkan komitmen BCA Syariah untuk 

menjadi mitra yang setia mendampingi nasabah 

untuk bersama-sama mencapai pertumbuhan yang 

berkualitas. 

Selain BUR, penguatan jaringan cabang BCA Syariah 

dilakukan dengan pembukaan Kantor Cabang 

Semarang pada semester kedua tahun 2012. Setelah 

2 tahun mengembangkan jaringan di wilayah 

Jabodetabek dan Surabaya, kini BCA Syariah mulai 

merambah pasar Jawa Tengah. Pemilihan kota 

Semarang untuk mewujudkan rencana strategis BCA 

Syariah didasari dengan beberapa pertimbangan, 

antara lain potensi pasar syariah di kota Semarang 

dan sekitarnya, serta kebutuhan nasabah BCA atas 

layanan dan produk syariah agar dapat terlayani 

dengan baik.

Dana Pihak Ketiga (DPK)
Ekspansi bisnis BCA Syariah tentunya perlu 

didukung dengan pendanaan yang optimal. 

Pertumbuhan DPK selama tahun 2012 tercatat pada 

angka 46,0% dari Rp 864 miliar menjadi Rp 1,3 triliun 

pada akhir Desember 2012. Angka ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan pertumbuhan DPK rata-rata 

industri perbankan syariah yaitu 32,0%. 

Peningkatan terbesar terjadi pada produk tabungan 

yang tumbuh 65,6% dari Rp 80,3 miliar menjadi 

Rp 133 miliar pada akhir tahun 2012. Peningkatan 

outstanding dana juga terjadi pada produk deposito 

dari Rp 677,7 miliar pada tahun 2011 menjadi Rp 985,5 

miliar pada tahun 2012 atau tumbuh sebesar 45,4%. 

Pertumbuhan yang cukup signifikan pada produk 

tabungan turut didukung dengan diluncurkannya 

produk baru yaitu Tahapan Rencana iB pada semester 

kedua tahun 2012.

Pada semester kedua tahun 2012, BCA Syariah 

meluncurkan produk baru yaitu Tahapan Rencana 

iB. Tahapan Rencana iB merupakan tabungan 

yang berdasarkan prinsip mudharabah untuk 

membantu perencanaan keuangan nasabah. Produk 

ini menawarkan bagi hasil yang menarik serta 

fleksibilitas dimana nasabah bebas menentukan 

jangka waktu tabungan dan jumlah setoran bulanan 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah antara lain 

kebutuhan pendidikan, perjalanan ibadah maupun 

liburan. 

Des 2012

6

3

3

18

30

Des 2011

5

3

-

17

25

Kantor Cabang (KC)

Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Kantor Cabang Pembantu Bina Usaha Rakyat (KCP BUR)

Kantor Kas / Unit Layanan Syariah (ULS)

TOTAL

Jumlah Jaringan Cabang (Unit)
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Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 
Berdasarkan Produk (dalam miliar Rupiah)

Peluncuran produk tabungan baru serta adanya 

program promosi turut berperan dalam peningkatan 

komposisi dana giro dan tabungan (CASA) 

terhadap keseluruhun total DPK. Dana CASA, 

baik dari outstanding maupun number of account 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan pertumbuhan deposito. Outstanding 

CASA tumbuh pada tingkat 48% sementara 

produk deposito tumbuh pada tingkat 45%. Hal ini 

menunjukkan bahwa berbagai upaya telah dilakukan 

oleh BCA Syariah untuk memperbaiki komposisi 

CASA terhadap Dana Pihak Ketiga.

Pertumbuhan Outstanding Dana Pihak 
Ketiga (dalam miliar Rupiah)

Dilihat dari sisi number of accounts (NOA), produk 

CASA juga tumbuh lebih cepat dibandingkan 

deposito. Jika pada tahun 2011 jumlah account 

CASA adalah sebanyak 17.646 account maka pada 

tahun 2012 meningkat menjadi 27.188 account 

atau tumbuh sebesar 54,0%. Angka ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah account 

deposito yang meningkat sebesar 35,0% dari 1.376 

account menjadi 1.852 account pada tahun 2012. 

Pertumbuhan Jumlah Account Dana 
Pihak Ketiga (dalam account)

GIRO

TABUNGAN

DEPOSITO

2011- 2012

48,0%

45,0%

2011- 2012

54,0%

35,0%

Des 2011

276,2

985,5

1.261,7 

Des 2011

27.188 

1.852 

29.040 

Des 2011

186,4

677,7

864,1 

Des 2011

17.646 

1.376 

19.022 

 CASA 

 Deposito 

 TOTAL

 CASA 

 Deposito 

 TOTAL

Des’11

Des’11

Des’11

Des’12

Des’12

Des’12

7
143,2

133,0

985,5

106,1

80,3

677,7

Penyaluran Pembiayaan
Portofolio pembiayaan BCA Syariah kian membaik 

setiap tahunnya. Jika pada tahun 2011 pembiayaan 

BCA Syariah berada pada angka Rp 680,9 miliar 

maka pada tahun 2012 meningkat menjadi Rp 1,0 

triliun atau tumbuh sebesar 47,9%. Pertumbuhan 

pembiayaaan yang berhasil dibukukan BCA Syariah 

berada di atas rata-rata pertumbuhan pembiayaan 

industri perbankan syariah yang tumbuh sebesar 

40,0%. 

Pembiayaan BCA Syariah disalurkan kepada 

beberapa sektor ekonomi di antaranya pertanian, 

jasa transportasi, manufaktur dan trading. 

Penyaluran pembiayaan dilakukan secara selektif 

dengan menerapkan prinsip prudential banking 

sehingga kualitas pembiayaan dapat terus dijaga. Hal 

ini terbukti dari rasio NPF gross yang sangat rendah 

yaitu 0,1 % per Desember 2012 serta diperolehnya 

penghargaan dari Karim Business Consulting  atas 

kinerja selama tahun 2012 sebagai The Most Prudent 

Full Fledge Bank pada ajang Islamic Finance Award 

and Cup 2013.

Pencapaian portofolio pembiayaan yang berkualitas 

tidak lepas dari kemampuan sumber daya manusia di 

cabang-cabang BCA Syariah sebagai ujung tombak 

perusahaan yang mampu menjalin kemitraan 

dengan nasabah yang berkualitas dan memiliki 

prospek usaha yang menjanjikan. Di samping 

itu penerapan manajemen risiko yang dikelola 

dengan baik juga memegang peranan penting atas 

tercapainya kualitas aktiva BCA Syariah terjaga baik 

dari tahun ke tahun.

Pertumbuhan yang berkualitas terus dijaga dengan 

mengedepankan konsep kemitraan antara Bank 

dengan nasabah. BCA Syariah menyalurkan 

pembiayaan kepada beberapa segmen yaitu 

mikro & kecil, menengah, konsumer dan komersil. 

Peningkatan paling signifikan terjadi pada segmen 

pembiayaan UMKM yaitu dari Rp 32,6 miliar pada 

tahun 2011 tumbuh 147,2% menjadi Rp 80,6 miliar 

pada tahun 2012. Hal ini merupakan langkah awal 

dari komitmen BCA Syariah untuk turut memajukan 

sektor UMKM.

Portofolio Pembiayaan Berdasarkan 
Segmen (dalam miliar Rupiah)

Des 2012

80,6

12,5

61,1

853,5

1.007,7

Des 2011

32,6

25,9

123,7

498,7

680,9

Segmen Pembiayaan

Mikro & Kecil

Menengah

Konsumer

Komersil

TOTAL

Pertumbuhan Pembiayaan
(dalam miliar Rupiah)

1.007,7

680,9

Des’11 Des’12
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Prestasi BCA Syariah
Kerja keras BCA Syariah dalam memberikan produk 

dan layanan prima telah membuahkan beberapa 

prestasi yang diakui oleh berbagai pihak. Hal ini 

juga merupakan hasil dari kemitraan yang dibina 

dengan baik antara Bank dengan nasabah maupun 

anatara manajemen dengan karyawan BCA Syariah. 

Selama tahun 2012, tidak sedikit prestasi maupun 

penghargaan yang telah diperoleh yaitu :

2nd Best Brand Equity 

Champion of Islamic 

Banking - Indonesia 

Brand Champion 

Award 2012

Predikat Sangat 

Bagus Atas Kinerja 

Keuangan Tahun 

2011 - Infobank Sharia 

Finance Awards 2012

Peringkat Ke-1 

The Best Bank in 

Corporate Social 

Responsibility - 

Anugerah Perbankan 

Indonesia 2012

Peringkat Ke-1 

The Best Bank in 

Good Corporate 

Governance - 

Anugerah Perbankan 

Indonesia 2012

Peringkat Ke-1 

The Best Bank in 

Risk Management - 

Anugerah Perbankan 

Indonesia 2012

Excellence Service 

Performance - Call 

Center Award 2012

3rd Best ATM - 

Banking Service 

Excellence Awards 

2012

3rd Best Customer 

Service - Banking 

Service Excellence 

Award 2012

Peringkat Ke-2 

The Best Bank in 

Human Capital - 

Anugerah Perbankan 

Indonesia 2012

Peringkat Ke-2 

The Best Bank 

in Corporate 

Communication - 

Anugerah Perbankan 

Indonesia 2012

3rd Best Overall 

Performance - 

Banking Service 

Excellence Awards 

2012

4th Place For 

Category Saving 

Account Islamic 

Banking - Indonesian 

Banking Loyalty 

Award 2012

Melangkah ke Depan
Untuk dapat melayani kebutuhan Nasabah yang 

semakin kompleks dan luas, BCA Syariah akan terus 

memperluas jaringan dengan melakukan pembukaan 

cabang khususnya Unit Layanan Syariah. Hal ini juga 

merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan 

dana pihak ketiga. Dalam berpartisipasi untuk 

mengembangkan sektor usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM), BCA Syariah membangun 

jaringan KCP BUR agar akses masyarakat terhadap 

pembiayaan UMKM semakin terbuka dan kebutuhan 

masyarakat dapat terlayani dengan lebih baik. 

Dari sisi penyaluran pembiayaan, selain fokus pada 

segmen UMKM, BCA Syariah juga akan masuk ke 

segmen konsumer. Hal ini sesuai dengan rencana 

strategis BCA Syariah untuk memberikan produk-

produk unggulan kepada nasabah individu. Beberapa 

produk yang akan dihadirkan pada tahun mendatang 

adalah pembiayaan emas serta pembiayaan KPR 

yang dipadu dengan strategi pemasaran melalui 

kerjasama dengan channel seperti perusahaan 

pengembang perumahan maupun property agent. 

Pembiayaan kepada segmen komersil yang saat 

ini memegang portofolio terbesar dari pembiayaan 

BCA Syariah juga akan tetap menjadi fokus di 

masa mendatang. Penyaluran pembiayaan kepada 

nasabah inti akan semakin dioptimalkan diantaranya 

dengan mendorong nasabah untuk memaksimalkan 

penggunaan fasilitas pembiayaan yang telah 

diberikan Bank dan memberikan tambahan fasilitas 

untuk mendukung pengembangan usaha debitur 

dengan tetap memperhatikan prinsip prudent 

banking. Strategi lainnya yaitu memanfaatkan value 

chain nasabah dengan memberikan pembiayaan 

kepada perusahaan-perusahaan supplier dari 

nasabah inti. Hal ini selain dapat meningkatkan 

loyalitas nasabah inti kepada Bank juga turut 

membantu pemasaran produk pembiayaan dan 

mewujudkan budaya kemitraan yang kuat antara 

Bank dengan nasabah.

Dari sisi pendanaan, penyediaan fasilitas transaksi 

dan pembayaran menjadi hal yang mutlak 

diperlukan agar nasabah BCA Syariah semakin 

nyaman bertransaksi bersama BCA Syariah. 

Fasilitas electronic banking akan hadir untuk 

memenuhi kebutuhan transaksi nasabah. Strategi 

pemasaran yang jitu akan menjadi kunci sukses 

dalam memasarkan produk BCA Syariah. Dengan 

menjalin kemitraan dan kerjasama pemasaran 

bersama perusahaan-perusahaan Group BCA, 

diharapkan produk-produk unggulan BCA Syariah 

akan lebih mudah diterima bagi nasabah yang telah 

menantikan produk syariah yang dapat diandalkan.

Penghargaan-penghargaan yang telah diraih 

merupakan apresiasi namun sekaligus merupakan 

tantangan bagi BCA Syariah untuk mempertahankan 

bahkan meningkatkan kualitas performance yang 

telah ditunjukkan agar tetap dapat memberikan 

kepuasaan bagi nasabah dan para stakeholders.
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MANAJEMEN RISIKO

Penerapan Manajemen Risiko Secara Komprehensif dan 
Terintegrasi untuk Mengelola Potensi-potensi Risiko 
dalam Bisnis Bank

Kompleksitas kegiatan usaha bank semakin 

meningkat sejalan dengan perkembangan teknologi 

informasi, globalisasi dan integrasi pasar keuangan. 

Hal tersebut dapat memberikan dampak yang 

sangat besar terhadap eksposur risiko yang dihadapi 

oleh bank sehingga diperlukan upaya-upaya untuk 

memitigasi risiko kegiatan usaha bank baik yang 

bersifat preventif (ex-ante) maupun kuratif (ex-

post). Sesuai dengan perkembangan usaha bank 

yang senantiasa bersifat dinamis dan berpengaruh 

pada tingkat risiko yang dihadapi, penerapan 

manajemen risiko di BCA Syariah perlu dilakukan 

secara komprehensif dengan fokus pada risiko 

yang signifikan, dan kepatuhan terhadap ketentuan-

ketentuan yang berlaku serta penerapan prinsip 

kehati-hatian.

BCA Syariah dalam melakukan  pengembangan 

manajemen risiko berupaya untuk selalu 

berpedoman pada peraturan Bank Indonesia 

tentang Penerapan Manajemen Risiko. Penerapan 

Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah telah 

diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Struktur Manajemen Risiko
Pengelolaan manajemen risiko bank didasarkan atas 

prinsip pemisahan fungsi (segregation of duty) yang 

jelas, yaitu pemisahan antara unit kerja pengambil 

risiko (risk taking unit), unit kerja pendukung 

(supporting unit) dan unit kerja manajemen risiko 

(risk management unit). Seluruh unit kerja tersebut 

masing-masing mempunyai andil dalam penerapan 

manajemen risiko di bank, namun demikian terdapat 

komite/unit kerja/fungsi yang dibentuk khusus dalam 

rangka penerapan manajemen risiko, yaitu :

1. Komite Manajemen Risiko (KMR), dibentuk untuk 

memastikan bahwa kerangka kerja manajemen 

risiko telah memberikan perlindungan yang 

memadai terhadap seluruh risiko bank. 

Keanggotaan KMR terdiri dari mayoritas Direksi 

dan Kepala Divisi/Satuan Kerja/Departemen 

yang bidang kerjanya terkait dengan aspek 

manajemen risiko.

2. Komite Kebijakan Pembiayaan (KKP), dibentuk 

untuk mengarahkan pemberian pembiayaan 

melalui  perumusan kebijakan pembiayaan 

dalam rangka pencapaian pembiayaan yang 

prudent dan sesuai prinsip syariah. Keanggotaan 

KKP terdiri dari mayoritas Direksi dan Kepala 

Divisi/Satuan Kerja/Departemen yang bidang 

kerjanya terkait dengan aspek kebijakan 

pembiayaan. 

3. Asset Liability Committee (ALCO), dibentuk 

untuk mendukung efektivitas pelaksanaan 

Asset Liability Management (ALMA), terutama 

dalam melaksanakan fungsi pengendalian 

risiko likuiditas dan penetapan harga (pricing) 

produk serta menghitung bagi hasil nasabah 

pendanaan. Keanggotaan ALCO terdiri dari 

mayoritas Direksi dan Kepala Divisi/Satuan 

Kerja/Departemen yang bidang kerjanya terkait 

dengan aspek manajemen aktiva dan pasiva.

4. Komite Pemantau Risiko, dibentuk untuk 

memberikan rekomendasi serta pendapat 

profesional yang independen mengenai 

kesesuaian antara kebijakan dengan 

pelaksanaan kebijakan manajemen risiko 

kepada Dewan Komisaris, serta memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan tugas KMR dan 

Departemen Manajemen Risiko. Keanggotaan 

Komite Pemantau Risiko terdiri dari Komisaris 

Independen, pihak independen yang memiliki 

keahlian di bidang perbankan syariah dan pihak 

independen yang memiliki keahlian di bidang 

manajemen risiko.

5. Departemen Manajemen Risiko dibentuk untuk 

meyakinkan bahwa risiko yang dihadapi Bank 

dapat dikenali, diukur, dipantau, dikendalikan, 

dan dilaporkan dengan benar melalui penerapan 

kerangka manajemen risiko yang sesuai. 

Tanggung jawab utama untuk mengelola risiko 

yang timbul dari suatu kegiatan bisnis dalam 

bank terletak pada unit kerja yang melaksanakan 

kegiatan bisnis tersebut.

Jenis-Jenis Risiko 
BCA Syariah saat ini mengelola 8 (delapan) jenis 

risiko, yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko 

Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko 

Stratejik, Risiko Reputasi dan Risiko Kepatuhan. 

Sedangkan untuk 2 (dua) risiko tambahan yaitu 

Risiko Imbal Hasil dan Risiko Investasi belum wajib 

untuk diperhitungkan dalam penilaian risiko Bank di 

tahun 2012.

Risiko Kredit dikelola oleh bank dengan memastikan 

bahwa seluruh kebijakan dan strategi pengendalian 

risiko yang ditetapkan telah merefleksikan tingkat 

risiko yang dapat diterima (risk tolerance/ risk appetite) 

dan telah dilakukan pengukuran dan pemantauan 

sejak tahap awal yaitu penerimaan permohonan 

dari nasabah, proses analisa pembiayaan sampai 

dengan proses monitoring pembiayaan setelah 
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dilakukan pencairan. Hal tersebut dilakukan untuk 

memitigasi kemungkinan timbulnya kerugian dari 

tidak dibayarnya pembiayaan yang diberikan bank, 

sehingga memerlukan komitmen semua pihak dari 

level manajemen tertinggi hingga officer pembiayaan 

sampai dengan staff operasional yang berada pada 

jajaran terdepan dalam mengelola risiko.

Risiko Likuiditas dikelola antara lain melalui analisa 

arus kas, memantau maturity gap antara posisi 

aktiva dan pasiva, dan analisa deposan inti serta 

melakukan stress testing dalam rangka menjaga 

kemampuan likuiditas bank. Hal ini dilakukan guna 

mencapai tujuan utama dari penerapan Manajemen 

Risiko untuk Risiko Likuiditas yaitu untuk memastikan 

kecukupan dana secara harian baik pada saat kondisi 

normal maupun kondisi krisis dalam pemenuhan 

kewajiban secara tepat waktu dari berbagai 

sumber dana yang tersedia, termasuk memastikan 

ketersediaan aset likuid berkualitas tinggi.

Risiko Pasar di BCA Syariah belum memiliki 

eksposur risiko yang signifikan, karena BCA Syariah 

belum menjadi bank devisa, sehingga belum terkait 

dengan aktivitas mata uang asing. Perilaku nasabah 

Bank BCA Syariah sangat dipengaruhi oleh tingkat 

imbal hasil yang diperoleh, meskipun Bank tidak 

menggunakan suku bunga baik dari sisi pendanaan 

maupun sisi pembiayaan, namun dalam penentuan 

tingkat imbal hasil Bank juga memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 

•	 Direct Competitor Market Rate (DCMR) yaitu 

tingkat imbalan (return) yang diberikan oleh 

bank-bank syariah lainnya;

•	 Indirect Competitor Market Rate (ICMR) yaitu 

tingkat bunga dari bank-bank konvensional

•	 Expected Competitive return for Investor 

(ECRI) yaitu tingkat hasil yang diharapkan oleh 

investor.

Hal tersebut dilakukan karena target nasabah 

Bank BCA Syariah tidak hanya terbatas pada 

nasabah-nasabah yang loyal terhadap syariah 

namun juga nasabah-nasabah rasional yang masih 

membutuhkan bagi hasil yang kompetitif. 

Risiko Operasional bank juga dapat meningkat 

seiring dengan bertambahnya jaringan kantor 

yang disamping mengakibatkan meningkatnya 

volume transaksi yang ada, juga berdampak 

pada peningkatan kompleksitas operasional Bank 

karena yang timbul dari pengembangan teknologi 

dan peningkatan sumber daya manusia (SDM). 

Namun untuk mengantisipasi potensi tersebut 

bank melakukan pengelolaan terhadap risiko 

operasional yang mungkin terjadi, salah satunya 

melalui implementasi metode Risk and Control Self 

Assessment (RCSA) di seluruh unit kerja Kantor 

Cabang dan Kantor Pusat. Dengan metode RCSA, unit 

kerja Cabang dan Kantor Pusat melakukan proses 

identifikasi dan pengukuran risiko operasional yang 

melekat pada unit  kerjanya. Berdasarkan proses 

tersebut, unit kerja akan menetapkan langkah-

langkah mitigasi risiko yang diperlukan untuk 

meminimalisir terjadinya risiko. Di samping itu juga 

dilakukan sosialisasi  kepada seluruh karyawan  di 

unit kerja operasional mengenai risk awareness 

dan pengenalan manajemen risiko operasional. 

BCA Syariah juga telah melakukan penyempurnaan 

terhadap Standar Operating Procedure (SOP) 

yang digunakan oleh unit kerja operasional dan 

melakukan proses review terhadap temuan-

temuan dari audit internal dan audit eksternal untuk 

dilakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap 

mekanisme kerja. Dalam hal peluncuran produk 

baru, unit kerja Manajemen Risiko melakukan risk 

assessment dengan menyesuaikan risk appetite dan 

risk tolerance bank.

Risiko Kepatuhan dapat terjadi akibat bank tidak 

mematuhi Undang-undang dan peraturan yang 

berlaku di Indonesia. Ketidak patuhan bank pada 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan 

Fatwa MUI-DSN dapat berdampak pada reputasi 

bank. Untuk itu BCA Syariah berkomitmen penuh 

untuk senantiasa mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Untuk meminimalkan 

potensi risiko kepatuhan, BCA Syariah telah 

menunjuk salahsatu anggota direksi sebagai Direktur 

Kepatuhan. Dalam pelaksanaan tugasnya, Direktur 

Kepatuhan dibantu oleh unit kerja Departemen 

Kepatuhan yang bertugas dan bertanggung 

jawab terhadap pengelolaan risiko kepatuhan dan 

penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 

Pencegahan Penadanaan Terorisme (APU dan PPT) 

di BCA Syariah. Terkait dengan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah, Direktur Kepatuhan telah melakukan 

koordinasi secara aktif dengan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS). Pemantauan terhadap pelaksanaan 

prinsip kehatian-hatian, prinsip syariah dan langkah-

langkah perbaikan yang  harus dilakukan telah 

dilaporkan secara periodik kepada Direktur Utama 

dengan tembusan kepada Dewan Komisaris. Unit 

Kerja Kepatuhan melakukan kajian kepatuhan atas 

rencana produk dan aktivitas baru, usulan kebijakan 

dan prosedur internal, kajian terhadap permohonan 

pembiayaan dan secara berkala melakukan 

sosialisasi mengenai ketentuan perundang-

undangan yang baru kepada seluruh karyawan 

BCA Syariah. BCA Syariah juga  berkomitmen untuk 

mematuhi Undang-Undang Anti Pencucian Uang 

dan penerapan kebijakan Customer Due Deligent 

(CDD) untuk memitigasi risiko penyalahgunaan 

rekening nasabah di BCA Syariah.

Risiko Reputasi timbul dari adanya pemberitaan 

negatif terkait dengan kegiatan usaha atau persepsi 

negatif mengenai BCA Syariah. Untuk melindungan 

dari pemberitaan dan persepsi negatif, BCA Syariah 

secara rutin memantau berita yang berhubungan 

dengan BCA Syariah diberbagai media massa. 

Selain itu, BCA Syariah juga melakukan kerjasama 

dengan BCA sebagai induk perusahaan, dalam 

menangani keluhan yang masuk atas produk dan 

layanan bank melalui sarana layanan Call Center 

Halo BCA. Penggunaan sarana layanan  ini terbukti 

secara efektif dapat meningkatkan kemampuan BCA 

Syariah dalam memonitor keluhan dari nasabah 

secara profesional sehingga meminimalkan potensi 

risiko reputasi. Bank juga menyusun Standar 

Operating Procedure (SOP) dalam menangani 

keluhan nasabah di unit kerja operasional agar 

service level penanganan keluhan sebagaimana 

yang telah ditetapkan senantiasa dapat terjaga 

dengan baik. 

Risiko Stratejik  mengacu pada risiko yang disebabkan 

oleh adanya keputusan dan/atau penerapan 

strategi bank yang tidak tepat atau kegagalan bank 

dalam merespon perubahan-perubahan eksternal. 

Pengelolaan risiko stratejik mewajibkan BCA 

Syariah untuk melakukan identifikasi, mengukur 

dan memitigasi risiko-risiko yang berkaitan dengan 

keputusan strategis yang kurang efektif serrta 

kegagalan dalam mengantisipasi perubahan 

eksternal. BCA Syariah melakukan pemantauan 

terhadap pencapaian anggaran dibandingkan 

dengan target atau rencana  yang telah dituangkan 

dalam Rencana Bisnis Bank, baik untuk target jangka 

pendek, menengah maupun jangka panjang dengan 

melakukan monitoring terhadap Key Performance 

Indicator (KPI) Unit Bisnis dan Unit Support lainnya 

agar fokus terhadap percapaian target bisnis yang 

telah ditetapkan. Bank juga senantiasa melakukan 

kaji ulang terhadap target yang telah ditetapkan  

dengan mempertimbangkan perubahan faktor 

eksternal.

Risiko Hukum merupakan risiko yang disebabkan 

oleh adanya kelemahan dalam sistem yuridis atau 

oleh adanya gugatan hukum, ketiadaan hukum yang 

jelas dan mendukung atau adannya kelemahan 

dalam kontrak, klaim atau agunan. Risiko hukum 

dikelola dengan memastikan seluruh aktivitas dan 

hubungan kegiatan usaha dengan pihak ketiga 

didasarkan pada aturan dan persyaratan yang 

dapat melindungi kepentingan BCA Syariah dari 

segi hukum. Pengelolaan risiko hukum di BCA 

Syariah dilakukaan oleh Unit kerja Hukum di bawah 

Satuan Kerja Hukum dan SDM, yang juga berperan 

dalam pengembangan dan pemantauan mengenai 

standarisasi dokumen-dokumen hukum di semua 

aktivitas bisnis Bank sehingga dapat memitigasi 

potensi risiko yang ditimbulkan oleh ketidakpatuhan 

terhadap pedoman hukum yang berlaku.
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PENGEMBANGAN 
SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber Daya Manusia (SDM) yang Andal dan Berdedikasi 
Tinggi Merupakan Faktor Kunci dalam Mendukung 
Pertumbuhan Bisnis, Layanan dan Operasional BCA 
Syariah 

Dalam rangka  membangun institusi yang berorientasi 

kepada pemberian solusi dan pengembangan 

kemitraan dengan nasabah, BCA Syariah senantiasa 

berupaya mengembangkan kompetensi dan kualitas 

sumber daya manusia secara berkesinambungan.

Untuk menjaga kualitas sumber daya manusia 

berbagai upaya telah diawali dari proses  perekrutan, 

pengembangan dan program retensi karyawan.

Perekrutan
BCA Syariah memahami perlunya perhatian 

yang lebih besar dalam proses rekrutmen untuk 

memperkuat dan mendukung kinerja lini-lini bisnis.

BCA Syariah terus menjalin kerjasama stratejik 

dengan BCA untuk memenuhi seluruh kebutuhan 

Customer Service Officer, Teller dan Back Office 

melalui  program Bakti BCA yang telah menyelesaikan 

tahap mahir, telah memiliki pengalaman dibidangnya 

lebih dari 2 tahun dan mempunyai relationship yang 

baik dengan nasabah serta memenuhi kualifikasi 

yang telah ditetapkan oleh BCA Syariah.

Untuk pemenuhan sumber daya manusia lainnya 

BCA Syariah menjalin kerjasama dengan beberapa 

universitas dan instansi lainnya 

Di tahun 2012, BCA Syariah telah merekrut SDM 

sebanyak 95 orang untuk memenuhi kebutuhan 

kegiatan bisnis dan supporting, dan telah dilakukan 

pelatihan sesuai tuntutan tugas dan tanggung 

jawabnya.

Pelatihan dan Pengembangan
BCA Syariah secara konsisten mengembangkan 

program-program pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan terhadap berbagai 

aspek bidang kerja sesuai dengan tugas dan 

tanggungjawabnya serta terus menanamkan tata 

nilai perusahaan yaitu Teamwork, Responsibility, 

Integrity dan Professionalism.

Dalam  rangka mengembangkan kualitas 

karyawan, BCA Syariah memberikan program-

program pelatihan yang komprehensif dengan 

memperhatikan arah dan strategi bisnis perusahaan 

serta program pengembangan karir karyawan. 

Program-program pelatihan di BCA Syariah 

dirancang khusus untuk mendukung pencapaian 

target bisnis melalui kombinasi pelatihan baik 

inhouse maupun eksternal terkait dengan program 

pembiayaan, risk awareness, leadership dan 

effective internal control.

BCA Syariah memahami pentingnya pelaksanaan 

pelatihan yang efektif dan efisien dengan 

meluncurkan program e-learning melalui website 

BCA Syariah dan pelaksanaan on the job training 

yang lebih tearah dan terpadu. 

Sepanjang tahun 2012, kami telah melakukan 

total pelatihan internal 94 kelas dengan total 

jumlah peserta sebanyak 571 orang dengan total 

waktu pelatihan 260 hari.  Selain itu  kami juga 

telah mengikutsertakan 251 karyawan dan jajaran 

pengurus dalam 99 pelatihan eksternal yang 

diselenggarakan oleh 36 penyelenggara pelatihan.  

Dalam memenuhi ketentuan Bank Indonesia, pada 

tahun 2012 BCA Syariah telah mengikutsertakan 

karyawan dan pengurus untuk mengikuti Sertifikasi 

Manajemen Risiko (SMR) level 1 sampai dengan 

level 4 sebanyak 51 orang.  

Program Untuk Mempertahankan 
Karyawan (Retensi Karyawan)
BCA Syariah memahami pentingnya 

mempertahankan SDM yang berkualitas 

(retensi karyawan).  Salah satu program retensi 

karyawan yang kami canangkan adalah program 

pengembangan karir dengan mengelola talent pool 

yang terdiri dari karyawan-karyawan berpotensi.  

Unit kerja HSD bekerjsama dengan  unit kerja 

lainnya melakukan proses identifikasi dan  analisa 

karyawan potensi yang dilakukan melalui sistem 

penilaian panel.  Selanjutnya sebelum karyawan-

karyawan berpotensi mengisi jabatan yang lebih 

tinggi, dilakukan program pembinaan  melalui 

pelatihan, penambahan tugas dan tanggung jawab 

dan penugasan pada jabatan yang lebih tinggi. 

Dalam rangka membangun performance 

driven culture organization, BCA Syariah secara 

berkesinambungan melakukan evaluasi terhadap 

program kesejahteraan karyawan dalam bentuk 

kebijakan-kebijakan baru. 
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BCA Syariah berusaha membangun budaya kerja 

berdasarkan TRIP  dan menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman melalui berbagai kegiatan dan 

program antara lain :

•	 Funbike seluruh karyawan dan manajemen

•	 Kompetisi	Olahraga	dan	seni	(BCA	Syariah	Idol)

•	 Ibadah	bersama

Upaya-upaya di Masa Depan
Dalam upaya mengimbangi kebutuhan bisnis 

kedepan, BCA Syariah akan terus melakukan 

perekrutan dan pelatihan para staff. Pada tahun 

2013 perekrutan akan difokuskan  untuk : Kepala 

Cabang, Kepala ULS, Kepala KCP BUR, AO, Analyst 

Pembiayaan dan Auditor. 

Pengembangan program-program pelatihan akan 

terus dilakukan untuk membekali pengetahuan 

dan ketrampilan karyawan,  khususnya pada aspek 

materi, metoda dan media yang digunakan.  Metoda 

delivery pelatihan akan terus dikembangkan 

melalui e-learning yang dapat diakses oleh seluruh 

karyawan, sehingga dapat mempercepat sosialisasi 

materi secara lebih efektif dan efisien.

Lingkungan kerja yang nyaman  disertai dengan  

program pembinaan melalui coaching di setiap unit 

kerja akan digalakkan di tahun 2013 dan diharapkan 

dapat memotivasi dan meningkatkan produktivitas 

karyawan.
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TEKNOLOGI INFORMASI

Membangun Infrastruktur Teknologi Informasi yang 
Andal untuk Memberikan Kemudahan bagi Nasabah 
dalam Melakukan Berbagai Transaksi Perbankan Saat ini 
dan yang akan Datang

Sebagai bank syariah yang baru beroperasi selama 2 

tahun, BCA Syariah fokus melakukan pengembangan 

teknologi secara berkesinambungan disisi aplikasi, 

infrastruktur, jaringan komunikasi dan sekuriti untuk 

memberikan kenyamanan dan keamanan dalam 

bertransaksi.

Dalam mempersiapkan core banking yang sesuai 

dengan standard international best practice, maka 

prioritas utama BCA Syariah adalah melengkapi 

ketersediaan infrastruktur Data Center dengan 

dukungan sumber daya manusia yang kompeten

Kehandalan dan ketersediaan jaringan komunikasi 

merupakan hal yang utama untuk kenyamanan 

nasabah  bertransaksi, oleh karena itu BCA Syariah 

membangun system monitoring multi channel 

antara lain  cabang, ATM dan Debit selama 24 jam 

yang saat ini melalui Jaringan Prima, H2H BCA. 

Dalam rangka mendukung bisnis, maka IT 

menyediakan layanan outsourcing RTGS kepada 

nasabah-nasabah PT Bank BCA, Tbk melalui 

BCA Syariah, dengan membangun aplikasi pass 

through yang memungkinkan setiap transaksi dapat 

diteruskan secara otomatis ke Bank Indonesia

Pengembangan Produk dan Bisnis
Pada tahun 2012 BCA Syariah melakukan 

pengembangan aplikasi dan jaringan komunikasi 

cabang khusus UMKM yang dioperasikan di wilayah 

Bekasi, Bogor dan Tangerang. Untuk  menunjang 

hal tersebut telah dikembangkan aplikasi CRS 

(Customer Recognition System) dan Aplikasi Encrypt/

Decrypt Document untuk menjaga keamanan dalam 

bertransaksi.

Teknologi informasi sebagai motor penggerak bisnis 

harus fleksibel dan andal agar dapat mengikuti 

dinamika perkembangan berbagai produk. Untuk itu 

di tahun 2012 BCA Syariah telah mengembangkan 

aplikasi Mobile Banking yang dapat digunakan 

diberagam perangkat mobile. 

Pengembangan Aplikasi Karyawan
BCA Syariah menyadari pentingnya sistem aplikasi 

yang andal untuk mendukung unit kerja SDM dalam 

menangani berbagai kebutuhan kepegawaian 

dengan membanguna aplikasi ESS (Employee Self 

Service) dan Pinjaman Karyawan melalui online 

application system agar lebih efisien dan tepat guna.

Rencana Kedepan 
BCA Syariah menyadari bahwa core banking 

merupakan platform inti bank. Oleh karena itu perlu 

dilakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap 

core banking agar dapat memenuhi kebutuhan 

bisnis dimasa yang akan datang.

BCA Syariah ditahun 2013 akan meluncurkan 

aplikasi mobile banking guna memudahkan nasabah 

bertransaksi dimanapun, kapanpun dengan berbagai 

perangkat mobile.  

Untuk menambah keberagaman produk 

pembiayaan, pada tahun 2013 akan diluncurkan 

aplikasi Pembiayaan Murabahah Emas yang dapat 

dilakukan secara online. Dalam rangka mendukung 

pengelolaan portfolio konsumtif dan channeling 

maka dikembangkan aplikasi yang lebih efektif dan 

efisien sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia, BCA 

Syariah siap menerapkan berbagai perubahan dari 

regulator seperti RTGS Generasi II, Laporan LBUS 

dengan format XBRL, Interface Aplikasi GRIPS, 

Penggantian Kartu Chip  dan lain-lain.
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• 	 TANGGUNG	JAWAB	SOSIAL	PERUSAHAAN

•	 GOOD CORPORATE GOVERNANCE  BCA SYARIAH 

TINJAUAN  TATA KELOLA
PERUSAHAAN

4
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

BCA Syariah memandang bahwa generasi muda 

merupakan aset bangsa yang sangat berharga, 

oleh karena itu BCA Syariah dalam rangka menjaga 

kesinambungan komitmen  untuk menjalankan 

fungsi sosial dan kepeduliannya terhadap 

pendidikan bagi generasi muda, maka sepanjang 

tahun 2012 dilaksanakan beberapa kegiatan sosial 

sebagai berikut : 

Pemberian Santunan Kepada 
Anak Yatim
Telah dilaksanakan beberapa kegiatan pemberian 

santunan diantaranya dalam rangka Hari Ulang 

Tahun BCA Syariah yang II diserahkan santunan 

berupa uang tunai dan peralatan sekolah kepada 

Anak Yatim Piatu dari Yayasan An-Nurriyah yang 

beralamat di Otista, Kebon Nanas Selatan. 

Selain itu untuk menyambut dan memeriahkan 

datangnya bulan Ramadhan 1433 H, BCA Syariah 

juga melaksanakan :

•	 Pemberian	 santunan	 kepada	 Anak	 Yatim	 dari	

Yayasan Assalafy yang beralamat di Otista, 

Kebon Nanas Utara. 

Pemberian Komputer kepada Pondok 
Pesantren
Kepedulian BCA Syariah terhadap dunia pendidikan 

khususnya pendidikan bagi anak yatim piatu dan 

dhuafa diimplementasikan dalam bentuk pemberian 

komputer kepada :

•	 Pesantren	 Al-Hidayah,	 Jl.	 Kasuari	 Dalam,	 Jaka	

Sampurna – Bekasi Barat

•	 Madrasah	Yayasan	Manarul	Islam,	

 Jl. Enggang 2, Perumnas 1 Kayuringin, Bekasi 

Selatan

BCA Syariah juga sangat memperhatikan 

kesejahteraan lingkungan di sekitarnya. Hal ini 

diwujudkan dengan berbagai kegiatan sosial yang 

dilakukan untuk berbagi dengan masyarakat yang 

berada dilingkungan sekitar BCA Syariah, kegiatan 

sosial tersebut diantaranya :

Penyerahan Hewan Kurban
Sebagai bentuk kepedulian BCA Syariah terhadap 

lingkungan dan kaum dhuafa dalam menyambut Hari 

Raya Idul Adha Tahun 2012, dilakukan penyerahan 2 

ekor sapi kurban kepada :

•	 Pengurus	Kelurahan	Bali	Mester.

•	 Pengurus	Mesjid	Jami’	Al	Ihsaniyah	(Jatinegara).

Pembagian Sembako di Lingkungan 
Sekitar
Pemberian sembako kepada dhuafa yang berasal 

dari RW 03 Kelurahan Bali Mester.

Partisipasi dalam Program Bakti Sosial 
Bank Indonesia
BCA Syariah ikut berpartisipasi di dalam salah satu 

program Bakti Sosial yang diselenggarakan oleh 

Bank Indonesia 2012, yakni khitanan massal.



MEMBANGUN KEMITRAAN UNTUK MENOPANG PERTUMBUHAN BERKUALITAS  YANG BERKESINAMBUNGAN

46 47Laporan Tahunan  BCA Syariah 2012Laporan Tahunan BCA Syariah 2012

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
BCA SYARIAH 

I. GAMBARAN UMUM
Praktek tata kelola Perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance) merupakan kunci utama 

bagi keberhasilan dan kelangsungan usaha, dimana 

dalam pelaksanaan operasionalnya diperlukan 

komitmen penuh dari seluruh lini organisasi yang 

menjunjung tinggi etika dan standar profesionalisme.  

Sejak beroperasinya BCA Syariah (BCA Syariah) 

pada tanggal 5 April 2010, pelaksanaan Good 

Corporate Governance merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pertumbuhan BCA Syariah 

dan terus disempurnakan dari waktu ke waktu. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, 

melindungi kepentingan stakeholders dan 

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan serta nilai-nilai etika yang 

berlaku umum pada industri Perbankan, maka BCA 

Syariah tetap konsisten dalam melaksanakan Good 

Corporate Governance dengan menggunakan 5 

(lima) prinsip utama yaitu Keterbukaan, Akuntabilitas, 

Pertanggungjawaban, Independensi dan Kewajaran 

yang diterapkan dalam setiap kegiatan usaha BCA 

Syariah pada seluruh jenjang organisasi dengan  

tetap mengacu kepada ketentuan/peraturan yang 

berlaku dan diwujudkan dalam bentuk :

•	 Pelaksanaan	tugas	dan	tanggung	jawab	Dewan	

Komisaris dan Direksi.

•	 Kelengkapan	 dan	 pelaksanaan	 tugas	 Komite-

Komite. 

•	 Pelaksanaan	tugas	dan	tanggung	jawab	Dewan	

Pengawas Syariah.

•	 Pelaksanaan	 prinsip	 syariah	 dalam	 kegiatan	

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa.

•	 Penanganan	terhadap	benturan	kepentingan.

•	 Penerapan	 fungsi	 kepatuhan,	 audit	 intern	 dan	

audit ekstern.

•	 Batas	Maksimum	Penyaluran	Dana	(BMPD).

•	 Transparansi	 kondisi	 keuangan	 dan	 non-

keuangan bank, laporan pelaksanaan GCG serta 

pelaporan internal.

II. KESIMPULAN UMUM SELF 
ASSESSMENT BCA SYARIAH

Berdasarkan PBI No. 11/33/PBI/2009 tanggal 7 

Desember 2009 dan SE BI No. 12/13/DPbS tanggal 

30 April 2011 perihal Pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah, ringkasan perhitungan nilai komposit 

Self Assessment GCG BCA Syariah untuk tahun 2012 

sebagai berikut : 

Faktor

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung 
Jawab Dewan Komisaris

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung 
Jawab Direksi

Kelengkapan dan Pelaksanaan 
Tugas Komite

Pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Dewan Pengawas Syariah 
(DPS)

Pelaksanaan prinsip syariah dalam 
kegiatan penghimpunan dana dan 
penyaluran dana serta pelayanan  
jasa

Penanganan Benturan Kepentingan

Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank

Penerapan Fungsi Audit Intern

Penerapan Fungsi Audit Ekstern

Batas Maksimum Penyaluran Dana

Transparansi Kondisi Keuangan 
dan Non Keuangan Bank, Lap 
Pelaksanaan GCG dan Laporan 
Internal

Nilai Komposit

No.
1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

Peringkat (a)

2

2

2

1

2

2

2

2

1

1

2

Bobot (b)

12,5%

17,5%

10,0%

10,0%

5,0%

10,0%

5,0%

5,0 %

5,0 %

5,0 %

15,0%

100%

Catatan

Pelaksanaan tugas & tanggung jawab 

Dekom telah dilaksanakan secara efektif 

dan efisien sesuai Prinsip-prinsip GCG 

dan ketentuan Perundang-undangan 

berlaku.

Pelaksanaan tugas & tanggung jawab 

Direksi telah dilaksanakan secara efektif 

dan efisien sesuai Prinsip-prinsip GCG 

dan ketentuan Perundang-undangan 

berlaku.

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 

komite telah sesuai dengan ketentuan & 

prinsip-prinsip GCG.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

DPS telah sesuai  ketentu- an berlaku 

& prinsip prinsip GCG termasuk Sharia 

Aspect.

Kegiatan Penghimpunan dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa 

bank telah dijalankan  sesuai ketentuan 

&  prinsip prinsip GCG termasuk Sharia 

Aspect.

Benturan kepentingan dapat dihindari 

dengan baik, mengacu kepada 

kebijakan intern Bank.

Fungsi Kepatuhan dilaksanakan sesuai 

ketentuan berlaku serta di lengkapi 

dengan kebijakan intern.

Pelaksanaan fungsi audit intern telah 

sesuai dengan SPFAIB dan pedoman 

intern yang berlaku.

Akuntan Publik & Kantor Akuntan Publik 

yang ditunjuk melakukan tugasnya 

dengan independen.

Penyalurkan dana kepada pihak terkait 

telah menerapkan prinsip kehati-hatian 

dengan baik. 

Transparansi Kondisi Keuangan & Non 

Keuangan, Lap. Pelaksanaan GCG dan 

Laporan Internal telah

sesuai dengan prinsip-prinsip GCG dan 

ketentuan yang berlaku.

BAIK

Nilai  (a) x (b)

0,25

0,35

0,20

0,10

0,10

0,20

0,10

0,10

0,05

0,05

0,30

1,80
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III. PELAKSANAAN GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE (GCG)

A. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG 
JAWAB DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

1. Dewan Komisaris

Sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar 

BCA Syariah, Komisaris selaku wakil dari pemegang 

saham dan masyarakat memegang peranan 

yang sangat penting yaitu bertanggung jawab 

secara kolektif untuk melakukan pengawasan atas 

kebijakan Direksi dalam menjalankan Perseroan 

termasuk didalamnya mengawasi keputusan-

keputusan manajemen, memantau pelaksanaan 

pengelolaan risiko, memeriksa hasil audit internal 

maupun eksternal berikut tindaklanjut hasil audit 

serta mendorong dan memantau implementasi 

Good Corporate Governance. Dewan Komisaris juga 

bertanggung jawab untuk memberikan pengarahan 

dan nasihat kepada Direksi dalam pencapaian Visi, 

Misi serta penyusunan Rencana Bisnis BCA Syariah.

 

Dewan Komisaris  terdiri dari 3 (tiga) orang 

dimana 2 (dua) orang merupakan Komisaris 

Independen dalam arti tidak memiliki hubungan 

keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/

atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan 

Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang 

Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank, 

yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 

bertindak independen. Sedangkan Komisaris Utama  

merangkap jabatan sebagai Pejabat Eksekutif di PT 

Bank BCA, Tbk.

Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki 

integritas, kompetensi dan reputasi keuangan 

yang memadai. Seluruh anggota Dewan Komisaris 

telah lulus Fit & Proper Test dan telah memperoleh 

persetujuan dari Bank Indonesia berdasarkan surat 

keputusan Gubernur Bank Indonesia No.112/4/GBI/

DPbS tanggal 2 Maret 2011 perihal Keputusan atas 

Calon Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan 

Pengawas Syariah Bank dalam rangka Perubahan 

Kegiatan Usaha Menjadi Bank Umum Syariah.

Predikat Komposit

 Sangat Baik

 Baik

 Cukup Baik

 Kurang Baik

 Tidak Baik

Nilai Komposit

 Nilai Komposit < 1,5

 1,5 < Nilai Komposit < 2,5

 2,5 < Nilai Komposit < 3,5

 3,5 < Nilai Komposit < 4,5

 4,5 < Nilai Komposit < 5

Untuk Nilai Komposit dan Predikat Komposit adalah sebagai berikut :

Dari hasil Self Assessment tersebut diatas, nilai komposit yang diperoleh oleh BCA Syariah adalah 1,80 dengan 

predikat komposit tergolong Baik. 

1.1 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab 

Dewan Komisaris

Dalam menjalankan tugasnya sebagaimana 

diamanahkan oleh Anggaran Dasar BCA Syariah 

serta ketentuan dan peraturan yang berlaku, Dewan 

Komisaris dibantu oleh Komite-Komite, antara lain: 

Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite 

Nominasi dan Remunerasi.

Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

GCG, antara lain:

a. Melakukan pengawasan atas terselenggaranya 

pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan usaha 

Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi.

b. Melaksanakan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

serta memberikan nasihat kepada Direksi.

c. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan 

kebijakan strategis  BCA Syariah.

d. Tidak terlibat dalam pengambilan keputusan 

kegiatan operasional  BCA Syariah, kecuali 

dalam hal penyediaan dana kepada pihak 

terkait dan hal-hal lain yang ditetapkan 

dalam Anggaran Dasar BCA Syariah dan/atau 

peraturan perundangan yang berlaku dalam 

rangka melaksanakan fungsi pengawasan. 

e. Memastikan Direksi telah menindaklanjuti 

temuan audit dan/atau rekomendasi dari hasil 

pengawasan Bank Indonesia, Auditor Intern, 

Dewan Pengawas Syariah dan/atau Auditor 

Ekstern.

f. Memberitahukan secara tertulis kepada Bank 

Indonesia paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak 

ditemukan pelanggaran peraturan perundang-

undangan di bidang keuangan dan perbankan 

serta suatu kondisi yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha BCA Syariah.

g. Memastikan bahwa Komite-komite telah 

menjalankan tugasnya secara efektif.

h. Memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang 

bersifat mengikat termasuk pengaturan waktu 

kerja dan rapat serta melakukan evaluasi secara 

berkala terhadap pedoman dan tata tertib kerja 

dimaksud.

i. Menyediakan waktu yang cukup untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya 

secara optimal.

1.2 Anggota Dewan Komisaris

Susunan anggota Dewan Komisaris BCA Syariah, 

sebagai berikut :

Dari komposisi anggota Dewan Komisaris, jumlah 

anggota Dewan Komisaris Independen sebanyak 2 

(dua) orang atau sebesar 66,6%. Hal ini menunjukkan 

jumlah dan komposisi dari Komisaris Independen 

telah sesuai ketentuan yang berlaku.

1.3 Aspek Independensi danTransparansi 

Dewan Komisaris 

Berkaitan dengan independensi dan transparansi 

Dewan Komisaris, dapat disampaikan hal-hal 

sebagai berikut :

a. Mayoritas anggota Dewan Komisaris tidak 

melakukan  perangkapan jabatan pada 

perusahaan atau lembaga lain kecuali Komisaris 

Utama yang merangkap jabatan sebagai Pejabat 

eksekutif di PT Bank BCA, Tbk.

b. Mayoritas anggota Dewan Komisaris tidak 

memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga 

sampai dengan derajat kedua dengan pemegang  

saham  pengendali,  sesama  anggota  Dewan  

Komisaris dan/atau Direksi kecuali Komisaris 

Utama.

No

1.

2.

3.

Nama

Iwan Kusumobagio

Surja Widjaja

Suhartono

Jabatan

Komisaris  Utama 

Komisaris Independen

Komisaris Independen
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c. Mayoritas anggota Dewan Komisaris tidak 

memiliki hubungan keuangan dan/atau 

hubungan kepemilikan saham dengan BCA 

Syariah, kecuali Komisaris Utama yang 

merangkap jabatan sebagai Pejabat eksekutif di 

PT Bank BCA, Tbk dan memperoleh gaji dari PT 

Bank BCA, Tbk.

d. Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak memiliki 

saham yang mencapai 5% atau lebih dari modal 

disetor yang meliputi jenis dan jumlah lembar 

saham pada BCA Syariah.

e. Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak 

memiliki hubungan kepengurusan, kepemilikan 

saham dan/atau hubungan keluarga sampai 

dengan derajat kedua dengan pemegang  

saham  pengendali,  sesama  anggota  Dewan  

Komisaris dan/atau Direksi.

f. Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak 

memanfaatkan Bank untuk kepentingan pribadi, 

keluarga dan/atau pihak lain yang merugikan 

atau  mengurangi keuntungan BCA Syariah.

g. Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak 

mengambil dan/atau menerima keuntungan 

pribadi dari Bank selain remunerasi dan fasilitas 

lainnya yang ditetapkan RUPS.

1.4 Rekomendasi Dewan Komisaris

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Dewan Komisaris tahun 2012, dan untuk memastikan 

terselenggaranya prinsip-prinsip GCG dalam 

setiap kegiatan Bank serta fungsi pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Direksi, maka Dewan Komisaris telah memberikan 

rekomendasinya, antara lain :

a. Agar dilakukan kaji ulang terhadap rencana 

kerja pembukaan cabang baru di Solo terkait 

lokasi dengan mempertimbangkan beberapa hal 

pendukung seperti potensi daerah dan lainnya.

b. Penetapkan KAP (Kantor Akuntan Publik) 

Abubakar Usman & Rekan selaku Auditor 

BCA Syariah untuk tahun buku 2012, sesuai 

rekomendasi dari Komite Audit,

c. Terkait Satuan Kerja Audit Intern (SKAI), 

Komisaris memberikan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut :

•	 Dalam	 strategi	 penyusunan	 rencana	

kerja Audit Internal tahun 2013 sebaiknya 

diselaraskan peran audit ke arah RBA (Risk 

Base Audit).

•	 Perlu	 prioritas	 penyusunan	 rencana	 kerja	

yang segera dilakukan (crash program) 

terutama yang berkaitan dengan besarnya 

tingkat risiko dan dampak yang mungkin 

ditimbulkan, misalnya mengenai masalah 

prosedur override transaksi di cabang.

•	 Agar	 SKAI	 melakukan	 pembinaan	 dan	

sosialisasi ke cabang-cabang atas temuan 

di lapangan.

•	 Perlu	 koordinasi	 dan	 komunikasi	 dari	

Komite Audit terkait penentuan materi LHA 

(Laporan Hasil Audit) untuk dipresentasikan 

ke Dewan Komisaris.

•	 Untuk	 peningkatan	 kualitas	 auditor	 terkait	

kemahiran profesi, perlu diperhatikan 

pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan oleh 

setiap auditor.

d. Terkait dengan Laporan Profil Risiko yang 

disampaikan, Komisaris memberikan 

rekomendasi antara lain sebagai berikut :

•	 Perlu	 dibuatkan	 simulasi	 dalam	 rangka	

mengukur kondisi risiko dan mitigasi risiko 

yang ada apabila terdapat informasi negatif 

terhadap obligasi/surat berharga yang 

dimiliki oleh BCA Syariah.

•	 Agar	 dilakukan	 kajian	 yang	 mendalam	

berkaitan dengan konsentrasi debitur 

inti sekaligus menetapkan strategi untuk 

menurunkan konsentrasi grup/debitur inti 

yang cenderung meningkat.

e. Terkait berlakunya PBI No.13/25/PBI/2011 

tentang prinsip kehati-hatian bagi bank 

umum yang melakukan penyerahan 

sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada 

pihak lain, maka perlu dibuat rekap 

pekerjaan-pekerjaan penunjang yang dapat 

dialihdayakan di BCA Syariah.

2. Direksi

Direksi merupakan organ perusahaan yang secara 

kolektif bertanggung jawab penuh atas pengelolaan 

perusahaan untuk kepentingan dan tujuan 

perusahaan sesuai dengan Anggaran Dasar BCA 

Syariah. Direksi bertugas dan bertanggung jawab 

secara kolektif dalam mengelola perusahaan. Direksi 

BCA Syariah bertanggung jawab atas pengelolaan 

Bank melalui pengelolaan risiko dan pelaksanaan 

Good Corporate Governance, bertanggung jawab 

atas penerapan Struktur Pengendalian Intern, 

pelaksanaan fungsi audit intern dan pengambilan 

tindakan berdasarkan temuan-temuan Audit Intern 

sesuai dengan arahan Dewan Komisaris tanpa 

mengabaikan sharia aspect. Direksi bertanggung 

jawab pula atas penyusunan strategi bisnis termasuk 

rencana kerja dan anggaran serta pelaksanaan 

praktek akuntansi dan praktik pembukuan sesuai 

ketentuan Bank Indonesia dan ketentuan perusahaan 

publik.

Direksi berhak mewakili BCA Syariah di dalam dan 

di luar Pengadilan tentang segala hal dan dalam 

segala kejadian, mengikat BCA Syariah dengan 

pihak lain dan pihak lain dengan BCA Syariah  serta 

menjalankan segala tindakan dengan pembatasan 

tertentu. 

Seluruh anggota Direksi BCA Syariah memiliki 

integritas, kompetensi dan reputasi keuangan 

yang memadai dan telah lulus Fit & Proper Test 

serta telah memperoleh persetujuan dari Bank 

Indonesia berdasarkan surat keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No.112/4/GBI/DPbS tanggal 2 Maret 

2011 perihal Keputusan atas Calon Anggota Dewan 

Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah 

Bank dalam rangka Perubahan Kegiatan Usaha 

Menjadi Bank Umum Syariah.

2.1 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 

Direksi BCA Syariah senantiasa berpegang dan 

berpedoman pada Anggaran Dasar dan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. Untuk 

memastikan bahwa operasional Bank telah berjalan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka 

dalam menjalankan tugasnya, Direksi dibantu  oleh 

Satuan Kerja antara lain : Satuan Kerja Audit Intern, 

Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Satuan Kerja 

Kepatuhan. 

Tugas dan tanggung jawab Direksi BCA Syariah 

sebagai berikut :

a. Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan 

pengelolaan BCA Syariah berdasarkan prinsip 

kehati-hatian dan prinsip syariah.

b. Mengelola BCA Syariah sesuai kewenangan dan 

tanggung jawabnya sebagaimana diatur dalam 

Anggaran Dasar dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

c. Melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam setiap 

kegiatan usaha BCA Syariah pada seluruh 

tingkatan atau jenjang organisasi.

d. Membentuk Satuan Kerja Audit Intern (SKAI), 

Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Komite 

Manajemen Risiko serta Satuan Kerja Kepatuhan.

e. Menindaklanjuti temuan audit dan/atau 

rekomendasi dari hasil pengawasan Bank 

Indonesia, Auditor Intern, Dewan Pengawas 

Syariah dan/atau Auditor Ekstern.

f. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas 

kepada pemegang saham melalui RUPS.

g. Mengungkapkan kebijakan-kebijakan BCA 

Syariah yang bersifat strategis di bidang 

kepegawaian kepada pegawai

h. Direksi tidak memberikan kuasa umum kepada 

pihak lain yang mengakibatkan pengalihan 

tugas dan fungsi Direksi

i. Menyediakan data dan informasi yang akurat, 

relevan dan tepat waktu kepada Dewan 

Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah

j. Setiap anggota Direksi wajib memiliki kejelasan 

tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

bidang tugasnya
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k. Direksi memiliki pedoman dan tata tertib kerja 

yang mencantumkan pengaturan waktu kerja 

dan rapat serta bersifat mengikat bagi setiap 

anggota Direksi

l. Setiap keputusan Direksi bersifat mengikat 

dan menjadi tanggung jawab seluruh anggota 

Direksi

m. Setiap kebijakan dan keputusan strategis 

diputuskan melalui rapat Direksi

n. Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah 

rapat dan didokumentasikan dengan baik. 

Sementara dalam hal terdapat perbedaan 

pendapat (dissenting opinions) atas hasil 

keputusan rapat Direksi, maka perbedaan 

pendapat tersebut dicantumkan secara jelas 

dalam risalah rapat beserta alasannya.

2.2 Anggota Direksi

Jumlah anggota Direksi BCA Syariah adalah 3 (tiga) 

orang, dipimpin oleh seorang Direktur Utama dan 

semua anggota Direksi berdomisili di Indonesia 

dengan  susunan sebagai berikut :

jawab Direksi tahun 2012, Direksi  dapat menjaga 

independensi dan transparansi, antara lain:

a. Tidak menggunakan penasihat perorangan dan/

atau jasa profesional sebagai konsultan baik 

proyek yang bersifat umum ataupun proyek 

yang bersifat khusus.

b. Tidak memberikan kuasa umum kepada pihak 

lain yang mengakibatkan pengalihan tugas dan 

fungsi Direksi.

c. Keseluruhan anggota Direksi tidak melakukan 

perangkapan jabatan pada Bank dan/atau 

Perusahaan lain.

d. Keseluruhan anggota Direksi tidak memiliki 

saham yang mencapai 5% (lima persen) atau 

lebih baik pada BCA Syariah maupun pada Bank 

dan Perusahaan lain yang berkedudukan di 

dalam dan di luar negeri.

e. Keseluruhan anggota Direksi tidak memiliki 

hubungan keluarga sampai dengan derajat 

kedua dengan pemegang saham pengendali, 

anggota Dewan Komisaris dan atau anggota 

Direksi lainnya.

f. Tidak memanfaatkan BCA Syariah untuk 

kepentingan pribadi, keluarga dan atau pihak lain 

yang dapat mengurangi aset atau mengurangi 

keuntungan BCA Syariah

g. Tidak mengambil atau menerima keuntungan 

pribadi dari BCA Syariah selain remunerasi dan 

fasilitas lainnya yang ditetapkan dalam Rapat 

Umum Pemegang Saham.

2.4 Rapat Dewan Komisaris dan Direksi

Rapat Dewan Komisaris dan/atau rapat Direksi 

pada dasarnya dapat diadakan setiap waktu sesuai 

dengan kebutuhan. Sepanjang tahun 2012, frekuensi 

rapat Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Komisaris 

dan Direksi  sebagai berikut:

2.3 Aspek Independensi dan Transparansi Direksi

Jumlah anggota Direksi di atas telah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dengan komposisi 

keseluruhan anggota adalah independen dalam arti 

tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga 

dengan pemegang saham pengendali BCA 

Syariah. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 

No

1.

2.

3.

Nama

Yana Rosiana

John Kosasih

Tantri Indrawati

Jabatan

Direktur Utama

Direktur

Direktur Kepatuhan

B. KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN 
TUGAS KOMITE – KOMITE 

Sebagai bagian dari implementasi prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance, Dewan Komisaris 

telah membentuk Komite Audit, Komite Pemantau 

Risiko serta Komite Remunerasi dan Nominasi 

dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. 

Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko diketuai 

oleh seorang komisaris independen dan 2 (dua) 

orang anggota komite yang berasal dari pihak 

independen. Keberadaan Komisaris independen dan 

pihak independen agar tercipta check and balances.

1. Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko diketuai oleh seorang 

Komisaris Independen merangkap anggota dan 

beranggotakan dua orang pihak independen 

yang masing-masing ahli di bidang perbankan 

syariah dan di bidang manajemen risiko. Tugas dan 

tanggung jawab Komite Pemantau Risiko membantu 

efektivitas kerja Dewan Komisaris yang meliputi :

1.1 Mengevaluasi kebijakan manajemen risiko

1.2 Melakukan evaluasi tentang kesesuaian 

antara kebijakan manajemen risiko dengan 

pelaksanaan kebijakan tersebut

1.3 Melakukan evaluasi pelaksanaan tugas Komite 

Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen 

Risiko

1.4 Mengevaluasi Risiko Kepatuhan terhadap 

prinsip syariah serta pelaksanaan rekomendasi 

Dewan Pengawas Syariah.

1.5 Melakukan evaluasi dan memastikan 

pelaksanaan Fungsi Kepatuhan sesuai ketentuan 

Bank Indonesia berikut rekomendasi kepada 

Dewan Komisaris. 

1.6 Mereview Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite 

Pemantau Risiko secara berkala

1.7 Mendukung Dewan Komisaris dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

termasuk penerapan GCG.

2. Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi diketuai oleh 

seorang Komisaris Independen merangkap anggota 

dan  beranggotakan tiga orang yang terdiri dari 

Komisaris Independen, Komisaris Utama dan Pejabat 

Eksekutif yang membawahi Divisi Sumber Daya 

Manusia yang memiliki pengetahuan mengenai 

ketentuan sistem remunerasi dan nominasi di BCA 

Syariah. Adapun tugas dan tanggung jawab Komite 

Remunerasi dan Nominasi sekurang-kurangnya 

meliputi :

Komisaris:

1. Iwan Kusumobagio

2. Surja Widjaja

3. Suhartono

Direksi :

1. Yana Rosiana

2. John Kosasih

3. Tantri Indrawati

90x   

91x

91x

7x

7x

7x

5x

5x

5x

5x

2x

4x

6x

4x

5x

Rapat Dewan 
Komisaris 

dan Direksi

Rapat Dewan 
Komisaris dan 

DPS

Rapat Dewan 
Komisaris

Nama Rapat Direksi
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Terkait dengan kebijakan remunerasi :

2.1 Melakukan evaluasi  terhadap kebijakan 

remunerasi BCA Syariah

2.2 Melakukan evaluasi terhadap kesesuaian antara 

kebijakan remunerasi dengan pelaksanaan 

kebijakan remunerasi

2.3 Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris mengenai kebijakan remunerasi bagi 

Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas 

Syariah, Pejabat Eksekutif dan Pegawai secara 

keseluruhan

2.4 Memastikan bahwa kebijakan remunerasi BCA 

Syariah telah sesuai dengan :

a. Kondisi keuangan perusahaan dan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku;

b. Kewajaran dengan peer group; dan 

c. Pertimbangan sasaran dan strategi jangka 

panjang BCA Syariah

Terkait dengan kebijakan Nominasi :

2.1 Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris mengenai sistem dan prosedur  

pemilihan dan/atau penggantian anggota 

Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas 

Syariah 

2.2 Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris mengenai calon anggota Dewan 

Komisaris, Direksi dan/atau Dewan Pengawas 

Syariah

2.3 Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris mengenai calon pihak independen 

yang akan menjadi anggota Komite

3. Komite Audit

Komite Audit diketuai oleh seorang Komisaris 

Independen merangkap anggota dan beranggotakan 

dua orang pihak independen yang masing-masing 

ahli di bidang akuntansi keuangan dan di bidang 

perbankan syariah. Adapun tugas dan tanggung 

jawab Komite Audit adalah membantu Dewan 

Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan 

yang meliputi :

3.1 Melakukan evaluasi atas Laporan Keuangan 

Perseroan

3.2 Melakukan evaluasi atas perencanaan dan 

pelaksanaan audit intern dalam rangka menilai 

kecukupan pengendalian intern termasuk 

kecukupan proses pelaporan keuangan.

3.3 Melakukan evaluasi dan memberikan 

rekomendasi kepada Dewan Komisaris terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dilaksanakan 

oleh SKAI serta tindak lanjut oleh Direksi atas 

hasil temuan audit dan/atau rekomendasi dari 

hasil pengawasan Bank Indonesia, SKAI, Dewan 

Pengawas Syariah dan/atau Auditor Ekstern

3.4 Melakukan diskusi minimal 3 bulan sekali 

dengan Satuan Kerja Audit Intern atas hasil 

audit yang dipandang cukup signifikan.

3.5 Menghadiri exit meeting audit internal minimal 

4 (empat) cabang/Unit Kerja.

3.6 Memberikan rekomendasi penunjukan Akuntan 

Publik dan KAP sesuai ketentuan yang berlaku 

kepada Dewan Komisaris.

3.7 Melakukan koordinasi dengan KAP dalam 

rangka efektivitas pelaksanaan audit ekstern.

3.8 Mereview Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite 

Audit secara berkala, meliputi pengaturan etika 

kerja, waktu kerja dan rapat.

4. Anggota Komite Audit, Komite Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan Nominasi

Komposisi anggota Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi dan Nominasi BCA Syariah 

tahun 2012 adalah sebagai berikut :

5. Rapat Komite Audit , Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi & Nominasi

Rapat Komite Audit, Komite Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan Nominasi diselenggarakan di Kantor 

Pusat BCA Syariah sesuai kebutuhan Bank Frekuensi rapat Komite selama periode tahun 2012 sebagai berikut :

Kuorum Rapat Komite diatas untuk dapat mengambil keputusan dalam rapat apabila dihadiri oleh paling 

kurang 51% dari jumlah anggota termasuk Komisaris independen dan Pihak Independen. Hasil Rapat Komite 

telah dituangkan dalam risalah rapat dan diadministrasikan secara baik. Segala keputusan yang diambil bersifat 

mengikat bagi seluruh anggota Komite dan sejauh ini didalam rapat tidak terjadi perbedaan pendapat (dissenting 

opinions) 

Surja Widjaja

Suhartono 

Iwan Kusumobagio

Ridwan Masui

Sutedjo Prihartono

Rio S Wisaksono

Endang Ruslina

Surja Widjaja

Suhartono

Iwan Kusumobagio

Ridwan Masui

Sutedjo Prihatono

Rio S Wisaksono

Endang Ruslina

-

-

-

Anggota (Independen)

Anggota (Independen)

-

-

8x

-

-

8x

8x

-

Anggota (Komisaris Utama)

-

-

-

Anggota (Ka.SKHSDM)

4x

4x

4x

-

-

-

4x

-

-

Anggota (Independen)

Anggota (Independen)

-

-

5x

-

-

5x

5x

-

-

Ketua Komite
(Komisaris Independen)

Ketua Komite
(Komisaris Independen)

Anggota
(Komisaris Independen)

Ketua Komite
(Komisaris Independen)

Komite Remunerasi & 
Nominasi

Komite Pemantau 
Risiko

Nama

Nama
Rapat Komite 

Pemantau Risiko
Rapat Komite 

Remunerasi & Nominasi
Rapat Komite Audit

Komite Audit
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6. Aktivitas Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi & Nominasi dan Komite Audit

Sejak BCA Syariah beroperasi tanggal 5 April 2011, aktivitas Komite berjalan dan memenuhi kriteria minimal 

sebagaimana diatur dalam ketentuan. Beberapa aktivitas penting Komite Audit, Komite Pemantau Risiko serta 

Komite Remunerasi dan Nominasi di tahun 2012 adalah sebagai berikut :

6.1 Komite Pemantau Risiko

Tanggal

15 Februari 2012 

15 Mei 2012

20 Juni 2012

29 Agustus 2012

26 September 2012

18 Oktober 2012

28 Oktober 2012

Aktivitas 

Melakukan evaluasi terhadap :

a. Penggunaan grading Parameter dalam Laporan Profil Risiko BCA Syariah dari 

3 parameter (Low, Moderat, High) menjadi 5 parameter (Low, Low to Moderat, 

Moderat, Moderat to High, High).

b. Kecukupan agunan untuk nasabah non performing.

Melakukan review terhadap :

a. Limit Wewenang memutus permohonan pembiayaan yang melibatkan Dewan 

Komisaris.

b. Wewenang dalam pembelian obligasi/surat berharga (termasuk sukuk)

Melakukan review terhadap :

a. Laporan Profil Risiko BCA Syariah untuk Triwulan I 2012.

b. Coverage agunan dari masing-masing nasabah pembiayaan.

Melakukan evaluasi terhadap Laporan Pertemuan DPS, mengenai:

a. Pembiayaan Perusahaan Multifinance.

b. Pengajuan tambahan fasilitas IMBT ke-2 untuk nasabah perorangan.

Melakukan review terhadap Laporan Profil Risiko BCA Syariah untuk posisi April 2012.

Melakukan review terhadap :

a. Laporan Profil Risiko BCA Syariah untuk Triwulan II 2012.

b. Laporan hasil pelaksanaan Stress Testing Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas.

Melakukan review terhadap :

a. Laporan Profil Risiko BCA Syariah untuk posisi Juli 2012

b. Laporan Portofolio BCA Syariah untuk posisi Juli 2012.

c. Laporan hasil Implementasi Risk and Control Self Assessment (RCSA).

Melakukan pembahasan mengenai :

a. Pelaksanaan penerapan APU & PPT BCA Syariah.

b. Penerapan Strategi Anti Fraud sesuai dengan PBI No. 13/23/PBI/2011.

c. Kepemilikan Saham Bank Umum sesuai dengan PBI No. 14/8/PBI/2012.

Melakukan review terhadap :

a. Laporan Profil Risiko BCA Syariah untuk posisi Oktober 2012.

b. Hasil proyeksi Laporan Profil Risiko BCA Syariah untuk 2013.

Melakukan pembahasan mengenai :

a. Ketentuan Fit and Proper Test sesuai dengan PBI No. 14/6/PBI/2012.

b. Mekanisme penilaian melalui wawancara dan penelitian administratif sesuai PBI No. 

11/31/PBI/2009 dan PBI No. 14/6/PBI/2012.

17 Desember 2012

Tanggal Aktivitas

Melakukan review terhadap Laporan Profil Risiko posisi November 2012 dengan fokus 

pembahasan mengenai :

a. Risiko Kredit, mengenai :

•	 Konsentrasi	Grup/Debitur	Inti.

•	 Sub	Sektor	Ekonomi	Terbesar.

•	 Pertumbuhan	pembiayaan	BCA	Syariah

b. Risiko Likuiditas

•	 Maturity Mismatch 1 bulan.

•	 Konsentrasi	deposan	inti.

•	 Rata-rata	pertumbuhan	Dana	Pihak	Ketiga	(DPK)

6.2 Komite Remunerasi dan Nominasi

6.3 Komite Audit

Tanggal

16 Februari 2012

21 Juni 2012

26 September 2012

28 November 2012

Tanggal

18 Januari 2012

25 April 2012

20 Juni 2012

19 Juli 2012

28 Nopember 2012

Aktivitas

Pembahasan atas laporan realisasi program kerja Satuan Kerja Hukum dan 

Sumber Daya Manusia

Pembahasan atas kebijakan dan prosedur Alih Daya (outsourcing)

Pembahasan atas proses Perjanjian Kerja Bersama (PKB) BCA Syariah 

Pembahasan atas laporan progress pelaksanaan PKB BCA Syariah sampai dengan 

pertengahan bulan November 2012

Aktivitas

Pembahasan atas Laporan Hasil Audit (LHA) yang sudah selesai dibuat oleh SKAI 

serta  Rencana Kerja Audit tahun 2012.

Pembahasan atas penyampaian jadwal rencana pemeriksaan SKAI tahun 2012.

Pembahasan atas laporan realisasi kerja SKAI sampai dengan bulan Mei 2012.

Pembahasan atas penggunaan KAP untuk pemeriksaan Laporan Keuangan BCA 

Syariah tahun buku 2012.

Pembahasan atas realisasi kerja SKAI tahun 2012 dan rencana kerja SKAI 

tahun 2013.
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C. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG 
JAWAB DEWAN PENGAWAS SYARIAH  

Sejak beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada 

tanggal 5 April 2011, BCA Syariah telah membentuk 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang penetapannya 

berdasarkan keputusan Dewan Gubernur Bank 

Indonesia No. 12/4/GBI/DPbS tanggal 2 Maret 2011 

perihal Keputusan Atas Calon Anggota Dewan 

Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah 

Bank Dalam Rangka Perubahan Kegiatan Usaha 

Menjadi Bank Umum Syariah, dengan susunan 

anggota sebagai berikut :

Sesuai dengan PBI No.11/3/PBI/2009 tanggal 29 

Januari 2009 ditetapkan bahwa anggota DPS paling 

kurang dua orang dan paling banyak 50% dari jumlah 

anggota Direksi. Prof. Dr. Fathurrahman Djamil, MA 

merangkap jabatan sebagai ketua DPS pada 2 (dua) 

lembaga keuangan syariah dan sebagai anggota 

DPS pada 2 (dua) lembaga keuangan syariah lainnya, 

sedangkan Dr. H. Muhammad Masyhuri Na’im, MA 

merangkap jabatan sebagai ketua DPS pada 1(satu) 

lembaga keuangan syariah lainnya.

1. Tugas, kewenangan dan tanggung jawab DPS 

1.1 Menilai dan memastikan pemenuhan 

Prinsip Syariah atas pedoman operasional 

dan produk yang dikeluarkan BCA Syariah

1.2 Mengawasi proses pengembangan produk 

baru Bank agar sesuai dengan fatwa Dewan 

Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia

1.3 Meminta fatwa kepada Dewan Syariah 

Nasional – Majelis Ulama Indonesia 

untuk produk baru Bank yang belum ada 

fatwanya.

1.4 Melakukan review secara berkala atas 

pemenuhan Prinsip Syariah terhadap 

mekanisme penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa 

Bank.

1.5 Meminta data dan informasi terkait dengan 

aspek syariah dari satuan kerja Bank dalam 

rangka pelaksanaan tugasnya.

1.6 Memberikan nasihat dan saran kepada 

Direksi serta mengawasi kegiatan BCA 

Syariah sesuai dengan Prinsip Syariah.

1.7 Memberikan pendapat kepada Akuntan 

Publik dan KAP yang melaksanakan audit 

terhadap BCA Syariah mengenai ketaatan 

terhadap pelaksanaan prinsip syariah 

sebelum Laporan Audit atas Laporan 

Keuangan Bank diterbitkan.

1.8 Menyampaikan Laporan Hasil Pengawasan 

Syariah secara semesteran kepada Bank 

Indonesia.

2. Pelaksanaan Tugas DPS

Dalam melaksanakan tugasnya, DPS bertugas dan 

bertanggung jawab  untuk memberikan nasihat 

dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan 

Bank agar sesuai dengan prinsip syariah. 

Selama tahun 2012 DPS telah melakukan rapat 

sebanyak 19 kali, dengan beberapa pembahasan 

antara lain sebagai berikut :

No

1.

2.

Nama

Prof. Dr. Fathurrahman 

Djamil, MA 

Dr. H. Muhammad 

Masyhuri Na’im, MA

Jabatan

Ketua

Anggota

Tanggal
17 Januari 2012

20 Maret 2012

16 April 2012

11 Juni 2012

7 Agustus 2012

13 Agustus 2012

25 September 2012

2 Oktober 2012

16 Oktober 2012

31 Oktober 2012

13 Nopember 2012

18, 27 Nopember 2012 

dan 18 Desember 2012

Aktivitas 
a. Melakukan pembahasan mengenai aspek syariah dari produk tabungan Tahapan 

Rencana iB.

b. Mengeluarkan opini/pendapat yang berkaitan dengan produk, transaksi maupun 

operasional, baik dari sisi dana pihak ketiga seperti tabungan Tahapan Rencana iB 

maupun dari sisi penyaluran dana/pembiayaan berikut fitur yang melekat di produk.

a. Pembahasan rencana kerjasama antara BCA Syariah dengan beberapa pihak eksternal 

dalam bentuk chanelling ataupun executing dengan beberapa multifinance.

b. Melakukan review terhadap akad pembiayaan Koperasi dengan end user yang 

menggunakan pola bagi hasil.

Pembahasan lanjutan mengenai rencana kerjasama antara BCA Syariah dengan beberapa 

pihak eksternal dalam bentuk chanelling ataupun executing dengan multifinance.

Pembahasan rencana kerjasama antara BCA Syariah dengan beberapa pihak eksternal, 

seperti: 

a. Kerjasama dalam bentuk chanelling ataupun executing dengan beberapa multifinance.

b. Kerjasama dengan koperasi non syariah dengan merujuk kepada Ta’limat DSN MUI 

yang memberikan batas waktu sampai 1 Juni 2012 serta akad kepada end user nya 

memenuhi ketentuan/unsur syariah.

a. Pembahasan rencana kerjasama antara BCA Syariah dengan beberapa pihak eksternal, 

seperti kerjasama pemberian fasilitas pembiayaan kepada BMT.

b. Melakukan review terhadap akad pembiayaan untuk jenis fasilitas Murabahah dan 

Musyarakah termasuk yang terkait line facilities.

Melakukan pembahasan mengenai aspek syariah dari produk Gold BCA Syariah iB.

Melakukan kegiatan untuk mendukung peningkatan aktivitas operasional Bank seperti 

memberikan pendapat syariah atas pengakuan pendapatan Bank dari hasil penjualan 

agunan nasabah yang telah dilakukan hapus buku karena adanya kebijakan konversi 

(masa transisi 1 tahun) oleh regulator.

Merevisi dan mengesahkan Piagam Dewan Pengawas Syariah (DPS Charter).

a. Melakukan kegiatan untuk mendukung peningkatan aktivitas operasional Bank seperti 

memberikan pendapat syariah tentang take over pembiayaan sesama Bank Syariah.

b. Membahas Ta’limat DSN No. U-286/MUI/VII/2012 terkait adanya nasabah koperasi yang 

non syariah.

Melakukan pembahasan mengenai aspek syariah dari pembiayaan UMKM.

Melakukan pembahasan mengenai aspek syariah dari produk Murabahah KPR termasuk 

KPR karyawan dengan akad Murabahah.

Melakukan uji petik transaksi yang mencakup :

a. Dokumen akad dan ketentuan pembiayaan Musyarakah.

b. Dokumen laporan hasil usaha nasabah dari fasilitas Musyarakah.

c. Transaksi perpanjangan line facilities Musyarakah.

d. Transaksi perhitungan biaya Ta’widh produk Tahapan Rencana.

e. Dokumen transaksi fasilitas Al-Ijarah Al-Muntahiyah bi Al-Tamlik (IMBT).

f. Dokumen transaksi fasilitas Murabahah.
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D. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN, AUDIT 
INTERN DAN AUDIT EKSTERN

1. Penerapan Fungsi Kepatuhan

BCA Syariah menyadari bahwa ketidakpatuhan 

terhadap ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi kelangsungan bisnis BCA Syariah. 

Untuk itu  perlu dilakukan peningkatan secara 

terus menerus terhadap sistem pengendalian yang 

bersifat komprehensif. 

Dengan semakin meningkatnya kompleksitas 

kegiatan Bank seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi, globalisasi dan integrasi pasar 

keuangan maka berdampak terhadap eksposur 

risiko yang dihadapi Bank. Untuk memitigasi risiko 

tersebut maka Bank disamping melakukan upaya 

secara kuratif (ex-post) juga perlu melakukan 

berbagai upaya yang bersifat preventif (ex-ante).

Direktur Kepatuhan mempunyai peran penting dalam 

menumbuhkan budaya kepatuhan dilingkungan BCA 

Syariah. Aspek kepatuhan tidak hanya terbatas pada 

upaya mematuhi peraturan, kebijakan dan prosedur 

yang telah ditetapkan tetapi juga merupakan sebuah 

proses yang berkesinambungan agar pengambilan 

keputusan bisnis dan operasional BCA Syariah 

mencerminkan prinsip kehati-hatian. Pengawasan 

aktif dari Dewan Komisaris dan Direksi BCA Syariah 

juga memegang peranan penting agar fungsi 

kepatuhan dapat berjalan dengan efektif.

Tugas dan Tanggung Jawab Direktur yang 

membawahi fungsi Kepatuhan antara lain :

- Merumuskan strategi guna mendorong 

terciptanya Budaya Kepatuhan Bank.

- Mengusulkan kebijakan kepatuhan atau prinsip-

prinsip kepatuhan yang akan ditetapkan oleh 

Direksi.

- Menetapkan sistem dan prosedur kepatuhan 

yang akan digunakan untuk menyusun 

ketentuan dan pedoman internal Bank

- Memastikan bahwa seluruh kebijakan, 

ketentuan, sistem dan prosedur serta kegiatan 

usaha yang dilakukan Bank telah sesuai 

dengan ketetuan Bank Indonesia dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, termasuk 

prinsip syariah. 

- Meminimalkan Risiko Kepatuhan Bank.

Direktur Kepatuhan dalam melaksanakan fungsi 

untuk mendorong terciptanya Budaya Kepatuhan 

dan penerapan pelaksanaan fungsi kepatuhan, 

dibantu oleh Unit Kerja Kepatuhan yang di BCA 

Syariah yang juga membawahi Pejabat yang 

ditunjuk untuk menjalankan Program APU & PPT 

(Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 

Terorisme). Direktur Kepatuhan dalam pelaksanaan 

fungsi kepatuhan khususnya terhadap prinsip 

syariah, senantiasa melakukan koordinasi secara 

aktif dengan Dewan Pengawas Syariah.

Adapun pengelolaan risiko kepatuhan yang telah 

dilakukan selama tahun 2012 antara lain : 

1.1 Memastikan bahwa dalam setiap kebijakan 

strategis yang dilakukan BCA Syariah telah 

sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan prinsip 

syariah.

1.2 Memberikan opini kepatuhan terhadap 

usulan pembiayaan baru, penambahan dan 

restrukturisasi dengan limit di atas Rp 1 milyar. 

Sementara untuk pembiayaan dengan limit Rp 

1 milyar kebawah, memberikan tools kepada 

Cabang untuk melakukan self assessment atas 

pembiayaan tersebut.

1.3 Melakukan pengkajian kepatuhan terhadap 

kebijakan, prosedur, produk dan aktivitas baru 

yang akan dilakukan oleh Bank.

1.4 Melakukan sosialisasi mengenai fungsi dan 

tanggung jawab kepatuhan, budaya kepatuhan, 

PBI dan SE BI, Pedoman APU & PPT serta 

peraturan perundangan terkait lainnya.

1.5 Melakukan review terhadap pedoman dan 

mekanisme kerja penerapan Anti Pencucian 

Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan 

Terorisme (PPT) .

1.6 Memastikan pelaksanaan penerapan kebijakan 

APU & PPT telah sesuai ketentuan, seperti 

program pengkinian data nasabah, memonitor 

dan melaporkan transaksi tunai, transaksi 

keuangan mencurigakan dan lain-lain

1.7 Memonitor pemenuhan pelaporan dan 

komitmen BCA Syariah kepada Bank Indonesia 

dan Instansi terkait lainnya telah dipenuhi sesuai 

ketentuan.

1.8 Melakukan penjagaan dan penilaian terhadap 

profil risiko kepatuhan dan Risk Control System 

secara periodik.

Direktur Kepatuhan telah melakukan pemantauan 

atas pelaksanaan prinsip kehati-hatian, termasuk 

didalamnya adalah pelaksanaan langkah-langkah 

perbaikan yang harus dilakukan. Direktur Kepatuhan 

juga telah melaporkan pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawabnya secara periodik kepada Direktur 

Utama dengan tembusan kepada Dewan Komisaris 

dan laporan secara semesteran kepada Bank 

Indonesia.

Terkait dengan pelaksanaan fungsi kepatuhan 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia, 

Unit Kerja Kepatuhan telah menyampaikan laporan 

pelaksanaan tugas dan tangggung jawabnya secara 

periodik. Direktur Kepatuhan dan Direktur Utama 

juga telah menyampaikan laporan pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab Direktur Kepatuhan setiap 

semester kepada Bank Indonesia secara tepat waktu.

2. Fungsi Audit Intern

BCA Syariah menyadari bahwa dalam rangka 

menjaga dan mengamankan kegiatan operasional 

Bank yang melibatkan dana dari masyarakat luas 

serta menjaga perkembangan Bank ke arah yang 

dapat menunjang program pembangunan dari 

pemerintah mengingat kedudukan yang strategis 

perbankan dalam perekonomian, maka diperlukan 

adanya pelaksanaan fungsi Audit Intern Bank yang 

efektif. Oleh karena itu, sesuai PBI No 1/6/PBI/1999 

BCA Syariah telah membentuk Satuan Kerja Audit 

Intern yang bertugas membantu Dewan Komisaris 

dan Direktur Utama dengan menjabarkan secara 

operasional perencanaan, pelaksanaan dan 

pemantauan atas hasil audit. 

Dalam mekanisme kontrol (pengendalian umum) 

di BCA Syariah, maka tanggung jawab akhir 

pengawasan dilakukan oleh Dewan Komisaris 

dengan melakukan evaluasi hasil temuan SKAI 

dan meminta Direksi untuk menindak lanjuti hasil 

temuan SKAI.

2.1 Implementasi Mekanisme Kontrol (Pengendalian 

Umum) BCA Syariah 

Tanggung jawab Direksi adalah menciptakan Struktur 

Pengendalian Intern, menjamin terselenggaranya 

Fungsi Audit Intern Bank dalam setiap tingkatan 

manajemen dan menindak lanjuti temuan SKAI 

sesuai kebijakan ataupun pengarahan yang 

diberikan oleh Dewan Komisaris. Untuk itu  Bank 

telah melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Memiliki Standar Pelaksanaan Fungsi Audit 

Intern Bank (SPFAIB), dengan:

•	 Menyusun	 Piagam	 Audit	 Intern	 (Internal 

Audit Charter);

•	 Membentuk	 Satuan	 Kerja	 Audit	 Intern		

(SKAI) yang independen terhadap satuan 

kerja operasional.

•	 Menyusun	panduan	audit	intern.

b. Menerapkan fungsi audit intern secara efektif 

pada seluruh aspek dan unsur kegiatan 

yang secara langsung diperkirakan dapat 

mempengaruhi kepentingan Bank dan 

masyarakat.

c. Menyediakan sumber daya yang berkualitas 

untuk menyelesaikan tugas secara efektif.

d. Merencanakan dan merealisasikan peningkatan 

mutu keterampilan sumber daya manusia  

secara berkala dan berkelanjutan.
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2.2 Efektivitas Dan Cakupan Audit Intern

BCA Syariah menyadari pentingnya untuk 

menerapkan fungsi Audit Intern Bank dengan efektif 

sebagaimana ditetapkan dalam Standar Pelaksanaan 

Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB) yang merupakan 

lampiran yang tidak terpisahkan dari PBI No. 1/6/

PBI/1999, untuk memastikan terwujudnya Bank 

yang sehat, berkembang secara wajar dan dapat 

menunjang perekonomian nasional.

Pada dasarnya Audit Intern merupakan bagian dari 

Struktur Pengendalian Intern itu sendiri. Oleh karena 

itu dalam penerapan fungsi Audit Intern, SKAI wajib 

melakukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Melakukan fungsi pengawasan secara 

independen dengan cakupan tugas yang 

memadai dan sesuai dengan rencana, 

pelaksanaan maupun pemantauan hasil  audit.

b. Melaksanakan tugas sekurang-kurangnya 

meliputi penilaian:

•	 Kecukupan	 Sistem	 Pengendalian	 Intern	

Bank;

•	 Efektifitas	Sistem	Pengendalian	Intern	Bank;

•	 Kualitas	kinerja

c. Melaporkan seluruh temuan hasil pemeriksaan  

sesuai ketentuan yang berlaku.

d. Memantau, menganalisis dan melaporkan 

perkembangan tindaklanjut perbaikan yang  

dilakukan audit.

e. Menyusun, dan mengkinikan pedoman  serta 

sistem dan prosedur kerja secara berkala sesuai 

ketentuan dan perundangan yang berlaku.

3. Fungsi Audit Ekstern

Dalam rangka peningkatan transparansi kondisi 

keuangan, Laporan Keuangan BCA Syariah setiap 

tahun di audit oleh KAP sebagai Auditor Eksternal 

yang independen. Untuk itu Dewan Komisaris sesuai 

rekomendasi dari Komite Audit dan berdasarkan 

kuasa yang diberikan oleh Pemegang Saham 

sesuai akta Risalah Rapat Umum Para Pemegang 

Saham telah menunjuk KAP yang terdaftar di Bank 

Indonesia untuk melaksanakan penugasan audit 

terhadap Laporan Keuangan BCA Syariah.

3.1 Pelaksanaan Tugas Fungsi Audit Ekstern

Dalam melakukan kerja sama dengan Akuntan Publik 

dan KAP, Bank telah memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut :

a. Penunjukan Akuntan Publik dan KAP dalam 

rangka audit Laporan Keuangan Tahunan Bank 

telah didasarkan pada perjanjian kerja sama 

yang telah ditandatangani oleh Pihak Bank dan 

Akuntan Publik.

b. Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan 

KAP oleh Bank telah memenuhi aspek-aspek 

yang diatur dalam ketentuan, antara lain:

•	 Nama	KAP.

•	 Kapasitas	KAP	yang	ditunjuk.

•	 Akuntan	 Publik	 yang	 bertanggung	 jawab	

terhadap audit (partner in charge).

•	 Kewajiban	 Akuntan	 Publik	 untuk	

melaksanakan audit sesuai Standar 

Profesional Akuntan Publik.

•	 Legalitas	perjanjian	kerja.

•	 Ruang	lingkup	audit.

•	 Jangka	waktu	penyelesaian	audit.

•	 Komunikasi	 Akuntan	 Publik	 untuk	

melaksanakan audit sesuai Standar 

Profesional Akuntan Publik.

c. Ruang lingkup audit telah mencakup :

•	 Penggolongan	Kualitas	Aktiva	Produktif	dan	

kecukupan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif yang dibentuk Bank. 

•	 Penilaian	 terhadap	 rupa-rupa	 aktiva	

termasuk agunan yang diambil alih oleh 

Bank.

•	 Hal-hal	 lain	 yang	 diatur	 dalam	 Standar	

Akuntansi Keuangan dan Pedoman 

Akuntansi Perbankan Indonesia yang 

berlaku, termasuk catatan atas Laporan 

Keuangan.

•	 Pendapat	terhadap	kewajaran	atas	transaksi	

dengan Pihak-pihak yang mempunyai 

Hubungan Istimewa maupun transaksi yang 

dilakukan dengan perlakuan khusus.

•	 Jumlah	 dan	 kualitas	 penyediaan	 dana	

kepada pihak terkait.

•	 Rincian	 pelanggaran	 Batas	 Maksimum	

Pemberian Dana yang meliputi nama debitur, 

kualitas penyediaan dana, persentase dan 

jumlah pelanggaran Batas Maksimum 

Pemberian Dana.

•	 Rincian	 pelampauan	 Batas	 Maksimum	

Pemberian Dana yang meliputi nama debitur, 

kualitas penyediaan dana, persentase dan 

jumlah pelampauan Batas Maksimum 

Pemberian Dana.

•	 Perhitungan	 Kewajiban	 Penyediaan	 Modal	

Minimum.

•	 Hal-hal	 lain	 yang	 ditentukan	 berdasarkan	

hasil komunikasi Bank Indonesia dengan 

KAP.

•	 Keandalan	 sistem	 pelaporan	 kepada	 Bank	

Indonesia dan pengujian terhadap keandalan 

laporan-laporan yang disampaikan oleh 

Bank.

d. Akuntan Publik yang melakukan audit terhadap 

Laporan Keuangan Tahunan Bank harus mampu 

melakukan audit sesuai dengan standar 

profesional akuntan publik  serta perjanjian 

kerja dan ruang lingkup audit yang ditetapkan.

3.2 Penetapan Kantor Akuntan Publik

Laporan Keuangan Bank untuk tahun yang berakhir 

tanggal 31 Desember 2012 telah diaudit oleh KAP 

(Kantor Akuntan Publik) Abu Bakar Usman & Rekan 

yang direkomendasikan oleh Komite Audit melalui 

Dewan Komisaris dengan pertimbangan sebagai 

berikut : 

a. Terdaftar di buku Direktori 2012 KAP & Ak. Publik 

dengan  Izin Usaha dari Menteri Keuangan 

berdasarkan SK No. KEP-335/KM.1/2009

b. Terdaftar di Bank Indonesia dengan lisensi No 

067, melalui Surat Bank Indonesia No.11/727/

DPIP/DtB tanggal 21 Agustus 2009, perihal 

Permohonan Pendaftaran Akuntan Publik 

sebagai Auditor Bank.

c. KAP yang ditunjuk juga telah berpengalaman 

memberikan jasa audit di beberapa Bank Umum 

Syariah maupun Lembaga Keuangan yang ada 

di Jakarta baik dari Jasa General Audit, Special 

Audit, Compilation, Review maupun Approve 

Procedure.

E. BATAS MAKSIMUM PENYALURAN DANA 
(BMPD)

Sebagaimana diatur dalam PBI No. 7/3/PBI/2005 dan 

SE BI No. 7/14/DPM tanggal 18 April 2005 perihal 

Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum 

serta PBI No. 8/13/PBI/2006 tentang Perubahan 

atas PBI No. 7/3/PBI/2005 tentang Batas Maksimum 

Pemberian Kredit Bank Umum, maka :

1. BCA Syariah telah memiliki Kebijakan, Sistem 

dan Prosedur tertulis dan jelas untuk penyediaan 

dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana 

besar berikut monitoring dan penyelesaian 

masalahnya.

2. BCA Syariah melakukan pendataan dan 

pengelolaan pihak/nasabah terkait dan grup 

usaha besar tidak terkait. Posisi BMPD selalu 

dipantau (menjadi parameter aspek kepatuhan) 

sehingga sampai dengan saat ini belum pernah 

melanggar BMPD.

3. BCA Syariah secara teratur dan tepat waktu 

telah menyampaikan laporan Batas Maksimum 

Penyaluran Dana kepada Bank Indonesia.

4. Penyaluran dana telah memperhatikan  

kemampuan permodalan Bank serta diversifikasi 

portofolio.

5. Keputusan pembiayaan terhadap nasabah pihak 

terkait maupun grup usaha diputuskan secara 

independen tanpa intervensi pihak manapun 

dan mengedepankan kualitas kinerja calon 

nasabah pihak terkait/grup.
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F. TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK 

1. Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lainnya

Penetapan remunerasi dan fasilitas lainnya kepada Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah 

untuk periode 5 April 2010 – 31 Maret 2013 merujuk pada keputusan dari Pemegang Saham Mayoritas yang telah 

diberikan kewenangan oleh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 2010.

Jenis dan jumlah remunerasi (gaji, THR, bonus, tunjangan rutin, dan fasilitas lainnya dalam bentuk non natura) 

dan fasilitas lain dalam bentuk natura yang diterima oleh Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah 

selama tahun 2012 adalah sebagai berikut :

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

 Rasio gaji tertinggi dan terendah perbulan, dalam skala perbandingan  sbb :

Jumlah anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah yang menerima paket remunerasi 

dalam satu tahun yang dikelompokkan dalam kisaran tingkat penghasilan adalah sebagai berikut :

Keterangan

Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah

Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah

Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah

Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi

Diatas Rp 2 Milyar

Diatas Rp 1 Milyar s/d Rp 2 Milyar

Diatas Rp 500 juta s/d Rp 1 Milyar

Rp 500 juta ke bawah

Remunerasi 

Fasilitas lain dalam bentuk natura

Ratio

21,3 x

1,6 x

1,0 x

2,1 x

-

-

-

2

3

3

423,5

-

-

3

-

-

1.039

62,4

Rp Juta Rp Juta Rp Juta

2

-

-

-

-

3

3

3

Orang

Dewan Komisaris

Jumlah Diterima dalam 1 tahun

Direksi Dewan Pengawas 
Syariah

Orang Orang

4.840

290,9

No

1

2

3

4

Jumlah Remunerasi per Orang 
dalam 1 tahun

Jenis Remunerasi dan 
Fasilitas lainnya

Jumlah 
Dewan 

Komisaris

Jumlah  
Direksi

Jumlah 
Dewan 

Pengawas 
Syariah

2.  Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 

Bank yang Belum Diungkap dalam Laporan Lainnya

Selama tahun 2012 tidak terdapat kondisi keuangan 

maupun non keuangan yang belum diungkap dalam 

laporan lainnya.

3. Penyimpangan Internal

Selama 2012 di BCA Syariah tidak ditemukan adanya 

internal fraud yaitu penyimpangan/kecurangan 

yang dilakukan oleh pengurus, pegawai tetap dan 

tidak tetap (honorer dan outsorcing) terkait dengan 

proses kerja dan kegiatan operasional Bank yang 

mempengaruhi kondisi keuangan Bank.

4. Permasalahan Hukum

Pada tahun 2012 tidak terdapat gugatan baru di 

bidang perdata maupun pidana yang ditujukan 

kepada BCA Syariah, namun terdapat gugatan 

Perdata yang perkaranya telah memperoleh putusan 

Pengadilan Negeri, sebagai  berikut : 

•	 Gugatan	Perdata	Nomor	07/Pdt.G/2011/PN.PWK	

dari PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

atas obyek sengketa (bangunan) kios yang 

terletak di Mall Sadang Terminal Square Lantai 

Dasar Nomor 9 dan 10, dimana obyek sengketa 

tersebut disewakan oleh PT Sadang Terminal 

Square kepada PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk. Kasus ini sudah diputus oleh 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Purwakarta.

•	 Gugatan	Perdata	Nomor	415/Pdt.G/2011/PN.Bks.,	

dari Azhari Abadi, atas obyek sengketa (rumah 

tinggal) yang terletak di Villa Galaxi Blok D5 No. 8, 

Kelurahan Jakasetia, Kecamatan Bekasi Selatan, 

Kota Bekasi, Propinsi Jawa Barat dan kasus ini 

sudah diputus oleh Majelis Hakim Pengadilan 

Negeri Bekasi. Saat ini Pihak Penggugat telah 

mengajukan BANDING terhadap Putusan 

Pengadilan Negeri Bekasi.

5. Transaksi Yang Mengandung Benturan Kepentingan

BCA Syariah telah memiliki ketentuan intern yang 

mengatur mengenai benturan kepentingan dan 

penanganannya. Selama periode tahun 2012, 

tidak terjadi transaksi yang mengandung benturan 

kepentingan yang melibatkan pengurus maupun 

karyawan.

6. Buy Back Shares

BCA Syariah masih belum go public dan tidak 

mempunyai kebijakan yang mengatur mengenai 

cara membeli kembali saham ataupun obligasi Bank 

sebagai upaya untuk mengurangi jumlah saham 

atau obligasi yang telah diterbitkan Bank.

7. Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial

Dana untuk kegiatan sosial berasal dari dana non 

halal dan sumber dana lainnya yang ditujukan 

untuk dana kebajikan. Sebagai wujud kepedulian 

perusahaan terhadap kegiatan sosial, berdasarkan 

Laporan Keuangan hasil audit (audited) tahun 2012 

telah disalurkan dana sebesar Rp 79.629.976.
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TINJAUAN KEUANGAN
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perekonomian Indonesia terus tumbuh cukup 

tinggi mencapai rata-rata di atas 6,0% per tahun 

dan merupakan salah satu negara dengan tingkat 

pertumbuhan tertinggi sekaligus paling stabil di 

dunia. Terjaganya kesinambungan pertumbuhan 

ekonomi tersebut didukung oleh lingkungan ekonomi 

makro serta sistem keuangan yang kondusif dan 

stabil. Pertumbuhan ekonomi tahun 2012 ditopang 

oleh kenaikan kontribusi permintaan domestik di 

tengah pelemahan kinerja ekspor yang terimbas oleh 

melemahnya permintaan eksternal. Sementara itu, 

kinerja impor, meskipun melambat masih tumbuh 

lebih tinggi dibanding ekspor sejalan dengan masih 

kuatnya permintaan domestik. Kuatnya permintaan 

domestik terutama berasal dari konsumsi rumah 

tangga yang mencapai pertumbuhan tertinggi sejak 

krisis keuangan global tahun 2008/2009, didukung 

oleh terjaganya daya beli dan keyakinan konsumen 

yang meningkat. Di sisi investasi, pertumbuhan yang 

cukup tinggi terutama didukung oleh iklim usaha 

yang kondusif dan optimisme pelaku usaha terhadap 

prospek ekonomi. Dari sisi Pemerintah, pertumbuhan 

belanja pemerintah secara riil tercatat mengalami 

penurunan. Dari sisi sektoral, pertumbuhan 

ekonomi domestik masih ditopang oleh tiga sektor 

utama,yaitu sektor industri pengolahan, sektor 

perdagangan, hotel dan restoran (PHR), serta sektor 

pengangkutan dan komunikasi. Sektor pertanian 

dan sektor bangunan juga mengalami peningkatan 

sejalan dengan masih kuatnya permintaan domestik. 

Pembahasan Hasil Kinerja Keuangan

Tinjauan Ekonomi Makro Tahun 2012

Dampak krisis yang terjadi di negara-negara maju 

berakibat pada perekonomian secara global, 

termasuk perekonomian di negara-negara emerging 

market. Selama tahun 2012, ekonomi global tercatat 

tumbuh melambat menjadi 3,2%, lebih rendah 

dari tahun 2011 sebesar 3,9%. Memburuknya 

pertumbuhan ekonomi di negara maju terutama 

disebabkan oleh kinerja ekonomi negara-negara 

di kawasan Eropa yang masih dihadapkan pada 

permasalahan utang, kontraksi fiskal, terbatasnya 

ruang kebijakan moneter, tingkat pengangguran 

yang meningkat tajam, rapuhnya sektor keuangan, 

serta merosotnya kepercayaan pasar. Seluruh 

problematika tersebut membentuk sebuah lingkaran 

permasalahan yang menyebabkan pemulihan krisis 

Eropa berjalan lambat. Lesunya perekonomian di 

negara maju mulai berdampak pada melambatnya 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara emerging 

market. Pertumbuhan ekonomi China dan India 

sebagai motor penggerak perekonomian di negara 

emerging market mengalami perlambatan terutama 

di pertengahan tahun 2012.

Di tengah ekonomi dunia yang tumbuh melambat, 

ekonomi Indonesia pada tahun 2012 tumbuh cukup 

tinggi sebesar 6,2%. Dalam delapan tahun terakhir, 

TINJAUAN KEUANGAN
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Namun, sektor pertambangan dan penggalian 

menunjukkan pertumbuhan yang masih relatif 

rendah sebagai akibat pertumbuhan ekonomi dunia 

yang melambat.

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) pada 

tahun 2012 masih mencatat surplus, meskipun 

mengalami tekanan defisit transaksi berjalan. 

Melemahnya permintaan dari negara-negara mitra 

dagang dan merosotnya harga komoditas ekspor 

berdampak pada menurunnya kinerja ekspor. Di sisi 

lain, impor masih tumbuh cukup tinggi, terutama 

dalam bentuk barang modal dan bahan baku, 

sejalan dengan meningkatnya kegiatan investasi. 

Tingginya impor juga tercatat pada komoditas 

migas akibat melonjaknya konsumsi BBM, sehingga 

berdampak pada defisit neraca migas yang terus 

meningkat dan menambah tekanan pada defisit 

transaksi berjalan. Akibatnya, di sepanjang tahun 

2012 transaksi berjalan mengalami defisit sekitar 

2,7% dari PDB. Sejalan dengan tekanan yang terjadi 

pada NPI, nilai tukar rupiah mengalami depresiasi 

dengan volatilitas yang dapat dijaga pada tingkat 

yang relatif rendah. Secara rata-rata, rupiah 

terdepresiasi sebesar 6,3% (yoy) ke level Rp 9.358 

per dolar AS dari Rp 8.768 per dolar AS pada tahun 

sebelumnya. Tingkat volatilitas rupiah yang relatif 

rendah tidak terlepas dari kebijakan Bank Indonesia 

dalam melakukan stabilisasi nilai tukar. Tekanan 

depresiasi rupiah selama 2012 terutama disebabkan 

oleh ketidakpastian ekonomi global dan melebarnya 

defisit transaksi berjalan sehingga menyebabkan 

ketidakseimbangan di pasar valuta asing dalam 

negeri. Namun, peningkatan arus modal asing yang 

cukup besar baik dalam bentuk investasi langsung 

maupun investasi portofolio dapat menahan tekanan 

depresiasi nilai tukar rupiah lebih lanjut.

Inflasi sepanjang 2012 tetap terkendali pada level 

yang rendah dan berada pada kisaran sasaran inflasi 

sebesar 4,5%±1%. Inflasi pada tahun 2012 tercatat 

sebesar 4,3% (yoy), terutama didorong oleh inflasi 

inti yang stabil, inflasi volatile food yang terkendali, 

dan inflasi administered prices yang rendah. Inflasi 

inti yang stabil didukung oleh penerapan strategi 

bauran kebijakan moneter dan makroprudensial 

sehingga tekanan inflasi dari sisi permintaan, 

harga komoditas impor, dan ekspektasi inflasi tetap 

terkendali. Inflasi inti tahun 2012 tercatat rendah 

sebesar 4,4% (yoy).
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Perkembangan Perbankan Indonesia di Tahun 2012

Upaya perbankan untuk mempertahankan kinerja 

positif selama tahun 2012 menghadapi tantangan 

yang tidak mudah. Gejolak perekonomian global 

yang masih berlanjut serta upaya pemulihan 

yang berjalan lambat berdampak terhadap 

kinerja perekonomian domestik. Meskipun 

demikian, perbankan nasional masih mampu 

mempertahankan kinerja positif, yang antara 

lain dapat dilihat dari aspek kelembagaan, fungsi 

intermediasi, profitabilitas, struktur permodalaan, 

dan pendanaan. Dari sisi kelembagaan, jumlah bank 

umum relatif tidak berubah dibandingkan dengan 

periode 2011, yaitu sebanyak 120 bank, yang terdiri 

dari 109 bank konvensional (termasuk 24 unit usaha 

syariah - UUS) dan 11 bank syariah. Jika dilihat dari 

jumlah kantor, terdapat 16.625 kantor bank yang 

terdiri dari 14.343 kantor bank umum konvensional 

(BUK) dan 2.262 kantor bank umum syariah (BUS). 

Sementara itu, jumlah BPR mencapai 1.653 bank 

dengan jumlah kantor mencapai 4.425 kantor. Jika 

dilihat berdasarkan pola penyebarannya, sebagian 

besar lokasi kantor, baik bank umum maupun BPR, 

masih terkonsentrasi di wilayah Jawa dan Sumatera. 

Sebanyak 74,0% kantor bank umum berada di 

wilayah Jawa dan Sumatera dan 26,0% kantor bank 

umum berada di luar Jawa dan Sumatera. Mayoritas 

BPR, dengan jumlah kantor yang mencapai 3.821 

unit, tersebar di wilayah Jawa dan Bali.
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Dari sisi permodalan perbankan domestik, rasio 

kecukupan modal (CAR/Capital Adequacy Ratio) 

tecatat jauh di atas batas minimum 8% yaitu sebesar 

17,4% per Desember 2012. Dengan struktur modal yang 

didominasi oleh modal inti, diharapkan ketahanan 

perbankan dapat menyerap risiko yang muncul dari 

kegiatan usaha atau perubahan lingkungan bisnis 

bank. Sementara itu, rasio kredit bermasalah (NPL/

Non Performing Loan) gross juga masih cukup baik 

sebesar 1,9% per Desember 2012 atau merupakan 

rasio NPL terendah yang pernah dialami oleh 

perbankan nasional. Pertumbuhan dana pihak ketiga 

(DPK) dan penyaluran kredit industri perbankan 

juga masih cukup baik pada 2012. Per Desember 

2012, DPK mengalami pertumbuhan sebesar 15,8% 

(YoY) menjadi IDR 3.225 triliun. Walaupun demikian, 

angka tersebut sedikit lebih rendah dibandingkan 

dengan pertumbuhan DPK pada akhir tahun 2011 

sebesar 19,1% (YoY). Sementara itu, penyaluran 

kredit untuk pembiayaan kegiatan perekonomian 

juga terus meningkat, sebagaimana tercermin pada 

pertumbuhan kredit yang mencapai 23,1% (YoY) 

per Desember 2012 dengan pertumbuhan kredit 

investasi sebesar 27,4% (YoY) dan kredit modal kerja 

sebesar 23,2% (YoY) serta kredit konsumsi sebesar 

19,9% (YoY).

Perkembangan Perbankan Syariah di Tahun 2012

Perbankan Syariah selama tahun 2012 mencatat 

pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan 

tahun sebelumnya walaupun secara prosentase 

tetap lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

pertumbuhan perbankan secara keseluruhan. Aset 

perbankan syariah di tahun 2012 tumbuh Rp 49,6 

triliun atau tumbuh 34,1% (yoy) dari Rp 145,5 triliun 

di tahun 2011 ke Rp 195,0 triliun di tahun 2012. 

Dengan pertumbuhan aset tersebut, pangsa pasar 

aset perbankan syariah terhadap aset perbankan 

nasional meningkat dari 4,0% di tahun 2011 ke 4,6% 

di tahun 2012. DPK perbankan syariah tahun 2012 

naik sebesar Rp 32,1 triliun atau 27,8% (yoy), dari 

Rp 115,4 triliun di tahun 2011 ke Rp 147,5 triliun di 

tahun 2012. Pertumbuhan ini jauh lebih rendah bila 

dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 51,8% (yoy). Pangsa pasar DPK perbankan 

syariah terhadap perbankan umum di tahun 2012 

adalah 4,6%, naik 0,4% bila dibandingkan tahun 

sebelumnya. Dari sisi penyaluran dana, pertumbuhan 

pembiayaan perbankan syariah di tahun 2012 

tumbuh 43.7% (yoy), lebih rendah dari pertumbuhan 

pembiayaan di tahun 2011 pada periode yang sama 

yaitu 50,6% (yoy). Perkembangan pembiayaan 

perbankan syariah di tahun 2012 naik sebesar Rp 

44,9 triliun, dari Rp 102,7 triliun di tahun 2011 ke Rp 

147,5 triliun di tahun 2012 sehingga membuat rasio 

FDR Syariah di tahun 2012 menjadi 100,0%. Pangsa 

pasar pembiayaan perbankan syariah terhadap 

perbankan umum di tahun 2012 adalah 5,4%, naik 

0,7% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 4,7%. 

Sementara itu rasio Non Performing Financing (NPF) 

membaik dari 2,5% di tahun 2011 menjadi 2,3% di 

tahun 2012.
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Untuk pertumbuhan jumlah jaringan kantor syariah, 

sampai dengan tahun 2012 jumlah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah terdiri dari 11 Bank Umum Syariah dan 24 

Unit Usaha Syariah. Sejalan dengan hal tersebut, 

jaringan kantor BUS telah mencapai 1.734 kantor, 

meningkat 24,8% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, sementara itu untuk jaringan kantor 

UUS meningkat 58,0% bila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya.

Pertumbuhan Jumlah Jaringan Kantor Syariah

Kinerja Keuangan BCA Syariah di Tahun 2012

Seiiring dengan kondusifnya kondisi perbankan 

Indonesia di tahun 2012, pada tahun 2012 BCA 

Syariah mencatat pertumbuhan yang cukup kuat, 

baik dari sisi aset, dana pihak ketiga maupun 

pembiayaan. Selama tahun 2012 aset BCA Syariah 

tumbuh sebesar 31,6% dari Rp 1,2 triliun ke Rp 1,6 

triliun, dana pihak ketiga tumbuh sebesar 46,0% dari 

Rp 864,1 miliar ke Rp 1,3 triliun dan pembiayaan 

tumbuh sebesar 48,0% dari Rp 680,9 miliar ke Rp 

1,0 triliun. Prosentase pertumbuhan BCA Syariah 

baik dana pihak ketiga maupun pembiayaan masih 

berada di atas pertumbuhan industri perbankan 

syariah. Pertumbuhan pembiayaan juga diiringi 

dengan terus membaiknya kualitas pembiayaan 

yang ada, terlihat dengan terus membaiknya rasio 

pembiayaan bermasalah (NPF) dari 0,2% di tahun 

2011 menjadi 0,1% di tahun 2012. 

LABA/ RUGI

Pendapatan Bagi Hasil Bersih

Pertumbuhan dari sisi pembiayaan memberikan 

dampak kenaikan pendapatan bagi hasil untuk Bank, 

dibandingkan tahun sebelumnya, total pendapatan 

bagi hasil naik 14,9% dari Rp 58,0 miliar menjadi 

Rp 66,6 miliar. Total pendapatan atas pembiayaan 

yang disalurkan naik sebesar 39,9% dari Rp 62,7 

miliar menjadi Rp 87,7 miliar. Berdasarkan kelompok 

produk, pendapatan marjin murabahah naik 41,1% 

dari Rp 29,6 miliar menjadi Rp 41,8 miliar, pendapatan 

bagi hasil mudharabah naik 136,1% dari Rp 3,8 

miliar menjadi Rp 9,0 miliar, pendapatan bagi hasil 

musyarakah naik 139,3% dari Rp 9,5 miliar menjadi 

Rp 22,7 miliar, dan sementara itu pendapatan ijarah 

turun 28,1% dari Rp 19,8 miliar menjadi Rp 14,2 

miliar seiring dengan terus menurunnya outstanding 

pembiayaan tersebut. Seiring dengan meningkatnya 

outstanding dana pihak ketiga selama tahun 2012, 

beban bagi hasil kepada pihak ketiga naik sebesar 

37,5% dari Rp 36,6 miliar menjadi Rp 50,4 miliar.
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14.175 
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2012 (Rp)

4.349

3.134

7.483

2012 (Rp)

39.039 

18.142 

2.428 

59.609 

Keterangan (dalam jutaan rupiah)

PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA

     Provisi dan Komisi Selain dari Pemberian Kredit/Pembiayaan

     Pendapatan Operasional Lainnya

     Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya

Keterangan (dalam jutaan rupiah)

BEBAN OPERASIONAL

     Tenaga Kerja

     Umum dan administrasi

     Beban Usaha Lain

    Jumlah Beban Operasional

Beban Operasional

Beban Operasional tercatat sebesar Rp 59,6 miliar 

atau naik 22,1% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Peningkatan beban operasional selain disebabkan 

Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva (PPA)

Selama tahun 2012 penyisihan penghapusan aktiva 

(PPA) dibentuk sebesar Rp 1,5 miliar,  turun sebesar 

Rp 1,8 miliar dibandingkan tahun 2011 yang dibentuk 

sebesar Rp 3,3 miliar.

Laba Sebelum Pajak dan Laba Bersih

Pada tahun 2012 BCA Syariah membukukan laba 

sebelum pajak sebesar Rp 11,0 miliar, meningkat 

22,5% dari tahun sebelumnya. Sementara itu laba 

bersih setelah pajak sebesar Rp 8,4 miliar, meningkat 

23,4% dari tahun sebelumnya. Peningkatan laba pada 

tahun 2012 banyak disebabkan oleh meningkatnya 

pendapatan atas penyaluran pembiayaan.

oleh meningkatnya jumlah tenaga kerja hal ini juga 

disebabkan meningkatnya biaya IT & Komunikasi 

seiring dengan bertambahnya cabang.

Pendapatan Operasional Lainnya

Total pendapatan operasional lainnya di tahun 

2012, dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 
naik sebesar 82,7% dari Rp 4,1 miliar menjadi Rp 7,5 

miliar.
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2 Apr
2010

2011 2012

NERACA

Aktiva

Total aktiva BCA Syariah tumbuh 31,6% 

dibandingkan tahun sebelumnya atau naik dari Rp 

1,2 triliun menjadi Rp 1,6 triliun di akhir tahun 2012. 

Penyaluran Pembiayaan

Pada akhir tahun 2012 BCA Syariah telah 

membukukan pembiayaan sebesar Rp 1.007,7 miliar, 

tumbuh 48,0% atau sebesar Rp 326,9 miliar dari 

akhir tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan Pembiayaan

(dalam miliar Rupiah)

Peningkatan nilai aktiva didukung oleh pertumbuhan 

dana pihak ketiga yang kemudian ditempatkan 

dalam bentuk aktiva produktif berupa pembiayaan.
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Keterangan (dalam jutaan rupiah)

TOTAL AKTIVA PRODUKTIF

     Giro Pada Bank Lain

     Penempatan Pada Bank Indonesia

     Surat-surat Berharga

     Pembiayaan

     Kredit

TOTAL AKTIVA PRODUKTIF

     Kas

     Giro Pada Bank Indonesia

     Aset Tetap

     Aset Lain

     TOTAL AKTIVA

680,9

433,0
361,3

417,1

15,9

31 Des
2010

1.007,7
Kredit Konvensional

Pembiayaan Syariah

Komposisi Pembiayaan Berdasarkan Sektor Ekonomi

Pembiayaan Berdasarkan Kolektibilitas

Komposisi pembiayaan BCA Syariah berdasarkan 

sektor ekonomi yang terbesar adalah pada sektor 

Jasa-jasa Dunia Usaha, dengan nilai outstanding 

sebesar Rp 426,0 miliar dan kedua terbesar adalah 

pada sektor industri dengan nilai outstanding 

sebesar Rp 173,1 miliar, sedangkan pertumbuhan 

tertinggi dibandingkan posisi akhir Desember 2011 

adalah pada sektor Jasa-jasa Dunia Usaha dengan 

pertumbuhan sebesar 317,1% dan pertumbuhan 

kedua tertinggi adalah pada sektor Pertanian dan 

Perkebunan dengan pertumbuhan sebesar 94,4%.

102,5

0,3

173,1

21,4

109,9

94,5

426,0

80,1

1.007,7

52,7

1,1

132,6

11,4

124,4

88,5

102,1

167,8

680,9

Keterangan

Pertanian dan Perkebunan

Pertambangan

Industri

Kontruksi

Perdagangan, Hotel dan Restoran

Pengangkutan, Pergudangan dan Transportasi

Jasa-jasa Dunia Usaha

Lain-lain

TOTAL

Des 2011 
(dalam miliar)

Des 2012 
(dalam miliar)

99,1%

0,8%

100,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

100,0%

998,9

8,5

1.007,4

0,1

-

0,2

0,3

1.007,7

0,1%

0,0%

98,3%

1,5%

99,8%

0,0%

0,0%

0,2%

0,2%

100,0%

669,6

10,3

679,8

-

-

1,0

1,0

680,9

0,2%

0,0%

        Lancar

        Dibawah Perhatian Khusus

Performing Loan/Financing

        Kurang Lancar

        Diragukan

        Macet

NPF/NPL

Total Kredit (Pembiayaan)

Rasio NPL/NPF Gross *)

Rasio NPL/NPF Nett

Nominal
(miliar Rp)

31 Desember 2011
% terhadap

31 Desember 2012
% terhadap

Nominal
(miliar Rp)

Total 
Pembiayaan

Total 
Pembiayaan

Keterangan
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Pada akhir tahun 2012 rasio NPF pembiayaan sebesar 

0,1%, membaik atau turun sekitar 0,1% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Untuk mengantisipasi 

kemungkinan gagal bayar dari nasabahnya, BCA 

Syariah senantiasa menerapkan kebijakan untuk 

melakukan pembentukan cadangan secara penuh 

kepada nasabah pembiayaan yang bermasalah. Pada 

posisi akhir bulan Desember 2012 total cadangan 

pembiayaan bermasalah yang dibentuk sebesar 

Rp 0,3 miliar. Adapun rasio cadangan terhadap 

pembiayaan bermasalah (NPF) pada posisi akhir 

bulan Desember 2012 adalah sebesar 100,0%.

Sementara itu dalam skala perbankan syariah 

nasional nominal pembiayaan bermasalah 

mengalami sedikit peningkatan dari Rp 2,6 Triliun 

pada akhir tahun 2011 menjadi Rp 3,3 Triliun 

pada akhir tahun 2012. Namun demikian, dengan 

akselerasi yang pesat pada pembiayaan secara 

Surat-surat Berharga Berdasarkan Jatuh Tempo

Surat-Surat Berharga

Surat-surat berharga yang dimiliki oleh BCA Syariah 

pada akhir tahun 2012 tercatat sebesar Rp 206,9 

miliar, turun sebesar Rp 20,7 miliar dibandingkan 

tahun sebelumnya. Sementara berdasarkan jenis 

surat berharga, jenis dimiliki hingga jatuh tempo 

(HTM) Swasta tercatat sebesar Rp 92,1 miliar, 

tersedia untuk dijual (AFS) Pemerintah sebesar Rp 

58,1 miliar, HTM Pemerintah sebesar Rp 31,9 miliar 

dan AFS Swasta sebesar Rp 24,8 miliar.

45%
28%

12%

15%

keseluruhan maka rasio NPF Gross perbankan 

syariah pada tahun 2012 masih tergolong cukup baik 

yakni sebesar 2,2% atau membaik dibandingkan 

tahun 2011 yakni sebesar 2,5%.

Tersedia untuk dijual - Pemerintah

Tersedia untuk dijual - Pemerintah

Dimiliki hingga jatuh tempo - Pemerintah

Dimiliki hingga jatuh tempo - Swasta

2014

0,0

10,9

0,0

40,0

50,9

2013

6,2

13,2

24,0

52,1

95,4

2012

0,0

0,8

0,0

0,0

0,8

Total

58,1

24,8

31,9

92,1

206,9

2015

51,9

0,0

7,9

0,0

59,9

Keterangan (dalam miliar rupiah)

Tersedia untuk dijual - Pemerintah

Tersedia untuk dijual - Pemerintah

Dimiliki hingga jatuh tempo - Pemerintah

Dimiliki hingga jatuh tempo - Swasta

Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya

PASIVA

Dana Pihak Ketiga

Total dana pihak ketiga pada akhir tahun 2012 tercatat 

sebesar Rp 1,3 triliun terdiri dari produk tabungan 

sebesar Rp 133,0 miliar, produk giro sebesar Rp 

143,2 miliar dan produk deposito sebesar Rp 985,5 

miliar. Pertumbuhan dana pihak ketiga pada akhir 

tahun 2012 mengalami pertumbuhan yang cukup 

tinggi yaitu naik sebesar 46,0% atau Rp 397,7 miliar. 

Produk giro naik sebesar 35,0%, produk tabungan 

naik 65,7% dan produk deposito naik sebesar 45,4%. 

Keberhasilan BCA Syariah dalam menaikan dana 

murah giro dan tabungan banyak didukung oleh 

pendirian Unit Layanan Syariah di cabang-cabang 

BCA yang memiliki potensi tinggi atas produk dan 

layanan syariah. 

Pertumbuhan dana pihak ketiga yang sedikit dibawah 

pertumbuhan pembiayaan menyebabkan naiknya 

rasio pembiayaan dibandingkan dengan dana pihak 

ketiga (FDR) sebesar 1,1% menjadi 79,9% pada akhir 

tahun 2012.

Ekuitas

Total ekuitas meningkat sebesar 0,04% atau Rp 

0,13 miliar dari Rp 308,5 miliar menjadi Rp 308,6 

miliar pada akhir tahun 2012, sejalan dengan 

peningkatan laba bersih pada tahun 2012. Hampir 

seluruh permodalan Bank adalah terdiri dari modal 

inti (96,9%). Permodalan bank berada pada level 

yang sangat sehat dengan rasio kecukupan modal 

(CAR), dengan memperhitungkan risiko kredit, 

tercatat sebesar 31,5%, jauh melampaui persyaratan 

minimum yang ditentukan oleh Bank Indonesia 

sebesar 8,0%. 

Likuiditas

Posisi likuiditas BCA Syariah pada akhir tahun 

2012 cukup memadai dengan secondary reserved 

sebesar Rp 340,9 miliar, terdiri dari Fasbis sebesar 

Rp 258,0 miliar, surat berharga tersedia untuk 

dijual (AFS) Pemerintah sebesar Rp 58,1 miliar dan 

surat berharga tersedia untuk dijual (AFS) Swasta 

sebesar Rp 24,8 miliar. Sumber utama likuiditas BCA 

Syariah berupa dana pihak ketiga yang berasal dari 

giro, tabungan dan deposito yang berjangka waktu 

pendek dan secara historikal memiliki pengendapan 

yang cukup stabil.

Perkembangan Dana Pihak Ketiga pada tahun 2012

(dalam miliar rupiah)

Q1 Q2 Q3 Q4

Tabungan

Giro

Deposito Berjangka

2011

299,1

9,4

308,6

980,6

31,5%

2012

302,6

5,8

308,5

671,4

45,9%

Ekuitas (dalam miliar rupiah)

Modal Inti

Modal Pelengkap

Jumlah Modal Inti dan Pelengkap

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

96 113
96 91

747 721

124

133

101

143

727 986
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TANGGUNG JAWAB ATAS 
PELAPORAN TAHUNAN

Laporan Tahunan ini serta laporan keuangan dan informasi lain yang terkait, 

merupakan tanggung jawab Manajemen BCA Syariah dan telah disetujui oleh Anggota Dewan Komisaris

 dan Direksi dengan membubuhkan tanda tangannya masing-masing di bawah ini.

DEWAN KOMISARIS

DIREKSI

Iwan Kusumobagio

Komisaris Utama

Yana Rosiana

Direktur Utama

Surja Widjaja

Komisaris Independen

John Kosasih

Direktur

H. Suhartono

Komisaris Independen

Tantri Indrawati

Direktur Kepatuhan

Laporan Keuangan
PT BANK BCA SYARIAH
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011

Beserta Laporan Auditor Independen
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PROFIL DEWAN KOMISARIS

Iwan Kusumobagio 
Iwan Kusumobagio menjabat sebagai Komisaris Utama BCA 

Syariah sejak tanggal 2 Maret 2010 berdasarkan surat keputusan 

Bank Indonesia No. 12/13/KEP.GBI/2010, Tentang Pemberian Izin 

Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi 

Bank Umum Syariah. Sebelum bergabung dengan BCA Syariah 

beliau berkarier di PT Bank BCA, Tbk mulai sebagai Pimpinan 

Kantor Cabang, Kepala Kantor Wilayah XIII, VIII dan sampai saat 

ini beliau masih menjabat sebagai Kepala Divisi Logistik Kantor 

Pusat. Beliau adalah lulusan Sarjana Akuntansi University Of San 

Francisco (1980-1984) dan gelar S2 di Golden Gate University

Surja Widjaja
Surja Widjaja menjabat sebagai Komisaris Independen BCA 

Syariah sejak tanggal 2 Maret 2010 berdasarkan surat keputusan 

Bank Indonesia No. 12/13/KEP.GBI/2010, Tentang Pemberian Izin 

Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi 

Bank Umum Syariah. Sebelum bergabung dengan BCA Syariah 

beliau berkarier di PT Bank BCA, Tbk dan jabatan terakhirnya 

adalah sebagai Kepala Kantor Wilayah II  (2001-2005). Beliau 

adalah lulusan Universitas Gajayana Malang fakultas Ekonomi 

Manajemen.

H. Suhartono
H Suhartono menjabat sebagai Komisaris Independen BCA 

Syariah sejak tanggal 2 Maret 2010 berdasarkan surat keputusan 

Bank Indonesia No. 12/13/KEP.GBI/2010, Tentang Pemberian Izin 

Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi 

Bank Umum Syariah. Sebelum bergabung dengan BCA Syariah 

beliau berkarier di PT Bank BCA, Tbk dan jabatan terakhirnya 

adalah sebagai Kepala Kantor Cabang Utama DI Yogyakarta 

(2003-2008). Beliau memperoleh gelar MM dari Universitas 

Muhammadiyah bidang Ekonomi / Manajemen

PROFIL DIREKSI

Yana Rosiana
Yana Rosiana menjabat sebagai Direktur Utama BCA Syariah sejak tanggal  

2 Maret 2010 berdasarkan surat keputusan Bank Indonesia No. 12/13/

KEP.GBI/2010, Tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank 

Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah. Beliau bertanggung 

jawab atas Audit, Operasional, Sumber Daya Manusia dan Hukum serta 

Analisa Risiko Pembiayaan. Sebelum bergabung dengan BCA Syariah, 

beliau berkarier di PT Bank BCA, Tbk dan jabatan terakhirnya adalah 

sebagai Kepala Kantor Wilayah IX (2000-2008). Beliau adalah lulusan STIE 

Perbanas Surabaya.

Tantri Indrawati
Tantri Indrawati menjabat sebagai Direktur Kepatuhan BCA Syariah sejak 

tanggal 25 Maret 2010 berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham  Luar 

Biasa yang dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Diluar Rapat 

Perseroan Terbatas BCA Syariah nomor 60 dan 61 tertanggal 30 Maret 

2010. Beliau bertanggung jawab atas Manajemen Risiko dan Kepatuhan 

Bank. Sebelum bergabung dengan BCA Syariah beliau berkarier di Bank 

Bukopin  dan jabatan terakhir sebagai Head Group Liabilities Commercial 

(2004-2008), kemudian beliau memangku jabatan sebagai Direktur 

Kepatuhan di Bukopin Syariah (2008-2009) dan sebagai Direktur Pelayanan 

dan Pendanaan pada bank yang sama (2009-2010). Beliau memperoleh 

gelar Msi dalam bidang FISIP/PSDM di Universitas Indonesia.

John Kosasih
John Kosasih menjabat sebagai Direktur BCA Syariah sejak tanggal 

2 Maret 2010 berdasarkan surat keputusan Bank Indonesia No. 12/13/

KEP.GBI/2010, Tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank 

Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah.  Beliau bertanggung 

jawab atas pengembangan cabang dan bisnis, perencanaan keuangan 

dan akuntansi serta pengembangan teknologi informasi dan logistik. 

Sebelum bergabung di BCA Syariah beliau memangku berbagai jabatan 

manajerial di PT Bank BCA, Tbk (2005-2008) sebagai Senior Advisor, 

Ketua Tim Personal Banking dan sebelumnya sebagai Konsultan Strategi 

Pemasaran. Sebelum bergabung dengan PT Bank BCA, Tbk, beliau pernah 

bekerja di PT Bank Danamon Indonesia, Tbk (2000-2005) memangku 

beberapa jabatan manajerial puncak dengan posisi terakhir sebagai 

Senior Vice President Consumer Mass Market (DSP). Beliau pernah 

bekerja di PT Bank Risjad Salim International sebagai ketua Koordinator 

Pusat dan anggota tim Pengelola (2000) pada saat bank tersebut diambil 

alih oleh BPPN dan pada tahun yang sama menjabat sebagai Komisaris 

(wakil BPPN) di PT Hana Risjad Finance. Memulai karier di perbankan, 

menangani keuangan dan administrasi kredit di PT Bank Risjad Salim 

International (1997-1999). Beliau memperoleh gelar bachelor di Murdoch 

University, Perth West Australia dan MBA di Newport University, LA USA



MEMBANGUN KEMITRAAN UNTUK MENOPANG PERTUMBUHAN BERKUALITAS  YANG BERKESINAMBUNGAN

154 155Laporan Tahunan  BCA Syariah 2012Laporan Tahunan BCA Syariah 2012

PROFIL DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Prof. Dr. H. Fathurrahman Djamil, M.A.
Fathurrahman Djamil menjabat sebagai Ketua Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) BCA Syariah sejak tanggal 2 Maret 2010 

berdasarkan surat keputusan Bank Indonesia No. 12/13/KEP.

GBI/2010, Tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha 

Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah. Sampai 

saat ini beliau juga masih menjabat sebagai Wakil Ketua Badan 

Pelaksana Harian Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama 

Indonesia ( DSN- MUI) periode 2010 - 2015, dosen di beberapa 

universitas negeri dan swasta serta menjadi Dewan Pengawas 

Syariah di beberapa lembaga/institusi, yaitu anggota Dewan 

Pengawas Syariah di CIMB Niaga, anggota Dewan Pengawas 

Syariah di AIA Financial dan Ketua Dewan Pengawas Syariah di 

Maskapai Reasuransi Indonesia. Beliau memperoleh gelar Doktor 

dari Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 

dalam bidang ilmu Syariah dan mendapat gelar Profesor di 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta.

Dr. H. Muhammad Masyhuri Na’im, M.A.
Muhammad Masyhuri Na’im menjabat sebagai anggota Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) BCA Syariah sejak tanggal 2 Maret 

2010 berdasarkan surat keputusan Bank Indonesia No. 12/13/KEP.

GBI/2010, tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank 

Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah. Sampai saat 

ini beliau juga masih menjabat sebagai Anggota Komisi Fatwa 

MUI Pusat periode 2010 – 2015, dosen di beberapa universitas 

negeri dan swasta serta sebagai Ketua Dewan Pengawas Syariah 

di Bank Pembiayaan Syariah Harta Insan Karimah. Beliau 

memperoleh gelar MA dan Doktor dari Universitas Umm Al-Quro 

Makkah, Saudi Arabia.

PROFIL KOMITE AUDIT

Surja Widjaja
(lihat profil Dewan Komisaris)

Sutedjo Prihatono 
Sutedjo Prihatono menjabat sebagai anggota Komite Audit dan Komite pemantau Risiko BCA Syariah sejak 

awal bulan Mei 2010.  Sebelum bergabung dengan BCA Syariah beliau berkarier di Bank Muamalat Indonesia 

dan jabatan terakhir beliau adalah sebagai Senior Corporate AO (2001-2004). Beliau memperoleh gelar S1 dari 

Universitas Krisnadwipayana pada Fakultas Ekonomi Manajemen.

Ridwan Masui 
Ridwan Masui menjabat sebagai anggota Komite Audit BCA Syariah sejak beroperasinya BCA Syariah. Sebelum 

bergabung dengan BCA Syariah beliau berkarier di Bank Indonesia dan jabatan terakhir beliau adalah sebagai 

Staf ahli Deputi Gubernur Bidang Perbankan BI, sampai saat ini beliau juga  masih menjabat sebagai Komisaris 

di beberapa perusahaan. Beliau memperoleh gelar S1 dari STIE Swadaya Jakarta.

Surja Widjaja
Ketua

Sutedjo Prihatono 
Anggota

Ridwan Masui 
Anggota
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PROFIL KOMITE PEMANTAU RISIKO

H. Suhartono
(lihat profil Dewan Komisaris)

Sutedjo Prihatono 
(lihat profil Komite Audit).

Rio Sigid Wisaksono 
Rio Sigid Wisaksono menjabat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko BCA Syariah sejak beroperasinya BCA 

Syariah. Sebelum bergabung dengan BCA Syariah beliau berkarier di beberapa Bank Swasta dan sampai saat 

ini beliau masih menjabat sebagai Senior Konsultan di Cadipa Konsultan Jakarta. Beliau memperoleh gelar 

doctorandus ekonomi (drs.) dari Universitas Kristen Indonesia Jakarta  pada Fakultas Ekonomi Perusahaan.

H. Suhartono
Ketua

Rio Sigid Wisaksono
Anggota

Sutedjo Prihatono 
Anggota

PROFIL KOMITE REMUNERASI 
DAN NOMINASI

Iwan Kusumobagio
(lihat profil Dewan Komisaris) 

Surja Widjaja
(lihat profil Dewan Komisaris)

H. Suhartono
(lihat profil Dewan Komisaris)

Endang Ruslina
Endang Ruslina menjabat sebagai anggota komite Remunerasi dan 

Nominasi BCA Syariah sejak beroperasinya BCA Syariah. Sebelum 

bergabung dengan BCA Syariah beliau berkarir di PT. Bank BCA, Tbk 

dan jabatan terakhir beliau adalah Senior Officer di Pengembangan 

Layanan Nasabah Prioritas. Saat ini beliau menjabat sebagai Kepala 

Satuan Kerja Hukum dan SDM di BCA Syariah. Beliau memperoleh 

gelar Insinyur di Institut Pertanian Bogor pada Fakultas Pertanian 

jurusan Sosial Ekonomi Pertanian program studi Agri Bisnis.

1. Endang Ruslina

2. H. Suhartono

3. Surja Widjaja

4. Iwan Kusumobagio

1

3

4

2
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Nama
YANTO TANAYA

PRANATA NAZAMUDDIN

VIRA EMILIA CHANDRA

ABANG JUFERDI

AMMY H. SUSANTO

ENDANG RUSLINA

ADETYAS WENDIANA

SETYO BUDI RAHARDJO

SRI RAHAYU

FERIANTO 

THE ADRIAN PRABOWO

MERLING THIOSANTO

ROESMAWATI

SAGIMAN

No
1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

Cabang
KANTOR PUSAT

KANTOR PUSAT

KANTOR PUSAT

KANTOR PUSAT

KANTOR PUSAT

KANTOR PUSAT

KANTOR PUSAT

KANTOR PUSAT

JATINEGARA

SUNTER

SAMANHUDI

MANGGA DUA

SURABAYA

SEMARANG

Jabatan
KEPALA UNIT BISNIS

KEPALA SATUAN KERJA PERENCANAAN, KONTROL 

DAN KEUANGAN & AKUNTANSI

KEPALA SATUAN KERJA  TI & LOGISTIK

KEPALA DIVISI OPERASI

KEPALA SATUAN KERJA AUDIT INTERNAL

KEPALA SATUAN KERJA HUKUM & SDM

KEPALA DEPARTEMEN ANALISA RISIKO PEMBIAYAAN

KEPALA DEPARTEMEN KEPATUHAN

KEPALA KANTOR CABANG JATINEGARA

KEPALA KANTOR CABANG SUNTER

KEPALA KANTOR CABANG SAMANHUDI

KEPALA KANTOR CABANG MANGGA DUA

KEPALA KANTOR CABANG SURABAYA

KEPALA KANTOR CABANG SEMARANG

KOMISARIS, DIREKSI DAN PEJABAT 
BCA SYARIAH

Pejabat Eksekutif
Per 31 Desember 2012

INFORMASI KEPENGURUSAN

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa BCA Syariah tanggal 25 Maret 2010, yang telah 

dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Diluar Rapat Perseroan Terbatas BCA Syariah nomor 60  dan 

nomor 61 tertanggal 30 Maret 2010, dibuat dihadapan Notaris Pudji Redjeki Irawati SH, Susunan Pengurus BCA 

Syariah adalah sebagai berikut :

KOMISARIS
Komisaris Utama :  Tuan Iwan Kusumobagio.

Komisaris Independen :  Tuan Surja Widjaja.

Komisaris Independen :  Tuan Haji Drs Suhartono, Magister of Management.

DIREKSI
Direktur Utama  :  Nyonya Hajjah Yana Rosiana.

Direktur   :  Tuan John Kosasih.

Direktur Kepatuhan :  Nyonya Tantri Indrawati.

DEWAN PENGAWAS SYARIAH
Ketua DPS  :  Tuan Prof. DR. Fathurrahman Djamil, Master of Arts.

Anggota DPS  :  Tuan DR. Haji Muhammad Masyuri Naim, Master of Arts.

INFORMASI KEPEMILIKAN SAHAM 

Berdasarkan akta Nomor 73 tanggal 21 Oktober 2010 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji Redjeki Irawati SH 

dan  telah dilaporkan  kepada Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan nomor 

AHU-AH.01.10-30741, tertanggal 01 Desember 2010, komposisi Kepemilikan Saham BCA Syariah adalah sebagai 

berikut:

INFORMASI PEMEGANG SAHAM

Nominal Rp

296.299.000.000

1.000.000

296.300.000.000

Lembar Saham

296.299

1

296.300

%

99,9997

0,0003

100

Nilai investasi

PT.BCA,Tbk

PT.BCA Finance

Jumlah
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Keterangan

PT Bank BCA Syariah

Pemegang Saham :

1. PT Bank BCA ,Tbk

2. PT BCA Finance

PT Bank BCA, Tbk

Pemegang Saham :

1. Farlindo Investment (Mauritius) Ltd qq sdr Bambang Hartono dan 

 Sdr Robert Budi Hartono

2. Masyarakat

3. Anthony Salim

4. Treasury Stock

Farlindo Investment (Mauritius) Limited

Pemegang Saham

Treasury Stock

Alaerka Investment Limited

Alaerka Investment Limited

Pemegang Saham

Brolona Investment Limited

Brolona Investment Limited

Rasio

99,9997 %

0,0003 %

47,15 %

49,91 %

1,76 %

1,18 %

7,82 %

92,18 %

100 %

No

1

2

1

2

3

INFORMASI KELOMPOK USAHA

Perusahaan Pengendali PT Bank BCA, Tbk

PRODUK DAN LAYANAN

Produk

Produk Simpanan

Produk Pembiayaan

Perbankan Elektronik

Jasa

Keterangan

Tahapan  iB

Giro iB

Deposito iB

Tahapan Rencana iB

Pembiayaan Modal Kerja iB

Pembiayaan Investasi iB

KPR iB

KKB iB

ATM BCA

Debit BCA

Jaringan ATM Prima

Bank Garansi

Kiriman Uang (Retail dan RTGS)

Kliring (Lokal dan Intercity Clearing)

Inkaso

Safe Deposit Box (SDB)

Pembayaran Gaji (payroll)

Referensi Bank
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JARINGAN KANTOR

No
1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

Alamat
Jl. Jatinegara Timur No. 72 - Jakarta 

Timur 13310 

Ruko Agung Sedayu (Harco Mg. Dua) 

Blok E No. 26, Jl.  Mangga Dua Raya 

– Jakarta 10730 

Komp. Perkantoran Mitra Krekot, 

Jl. KH Samanhudi No. 21 - Jakarta 

10710

Komp. Ruko Jl. Mitra Sunter 

Boulevard, Blok A Kav.10 Sunter - 

Jakarta 14350 

Komp. Pasar Kenari Baru Ex. 

Pegadaian Kios A 18-19, 

Jl. Salemba Raya No. 02 - Jakarta 

10430 

Jl. Boulevard Raya Blok WD 2/3, 

Kelapa Gading 

Jakarta 14240 

Pasar Tanah Abang Blok A, Lt. 

Basement I Los F No. 81-83 - 

Jakarta 10250 

Jl. Metro Pondok Indah UA 

No. 60-61 - Jakarta 12310 

Jl. Raya Pasar Minggu No.6

Jakarta Selatan 12740 

Jl. Enggano 22-23, Jakarta Utara 

14310

Komp. Gudang Peluru Blok A No. 23, 

Jl. Kampung Melayu Besar – Jakarta 

12830

Jl. Melawai Raya 165 Blok C1-3- 

Jakarta 12160

Shopping Arcade The Mansion At 

Kemang, Jl. Kemang Raya No.3-5 – 

Jakarta Selatan

Telepon
(021) 850 5030, 850 

5035, 819 0072, Fax. 

(021) 859 01568

(021) 612 3758-9, 612 

3761-2, Fax. (021) 612 

3763

(021) 386 6457-9, 380 

7770-1, Fax. (021) 384 

5802

(021) 658 37724, 658 

37725, 658 37726, Fax. 

(021) 658 37727

(021) 391 4404-5, Fax. 

(021) 391 4475

(021) 4587 9429, 4587 

9430, Fax. (021) 4587 

9433

(021) 2357 1292

(021) 769 3823

(021) 791 8 8703

(021) 4393 7937

(021)-8591 4289

(021)7278 0409

(021) 290 55560

Kantor
KCP Bekasi 

KCP BUR Kranji - Bekasi

Kantor
ULS Bogor - BCA KCU 

Bogor 

KCP BUR Pasar Anyar - 

Bogor

Kantor
ULS Depok - BCA KCU 

Margonda 

ULS Tangerang - BCA 

KCU Tangerang 

KCP BUR Cileduk - 

Tangerang

Kantor
ULS Cimanggis –BCA 

KCP Cimanggis 

No
14

15

No
16

17

No
18

19

20

No
21

Alamat
Komp. Pertokoan Pratama Plaza, 

Blok A 4/12, Jl. Ir. H. Juanda No. 151 

Bekasi - Jawa Barat 17111 

JL. Raya Pemuda Rt 005/Rw 004, 

Kecamatan Bekasi Barat 17135

Alamat
Jl. Ir H. Juanda No. 28 Bogor - 

Jawa Barat 16122 

Ruko Taman Topi Square Jl.Kapten 

Muslimat RT 03/Rw 01 Kelurahan 

Paledang , Kecamatan Bogor Tengah, 

Kota Bogor 16122

Alamat
Jl. Margonda Raya No. 182 Depok - 

Jawa Barat 16423 

Jl. Kisamaun No. 57 Tangerang - 

Banten 15118 

Ruko Dian Plaza Jl. Raden Patah 

No. 8A Ruko No. 12A, Kelurahan 

Sudimara, Kecamatan Ciledug, Kota  

Tangerang 15151

Alamat
Jl. Raya Bogor Km.29, Cimanggis –

Cibinong 16951 

Telepon
(021) 880 3011-2, 881 

1973, Fax. (021) 881  

1972

(021) 8866932, 

88952463, 88953003, 

Fax. (021)-8866932

Telepon
(0251) 832 7255

(0251) 8392942, 

8338377, Fax. (0251) 

0251-8338377

Telepon
(021) 7721 8192

(021) 5577 0024

(021) 73451916, 

73451976, Fax. (021) 

73451976

Telepon
(021) 877 14758

Lokasi Kantor Wilayah Jakarta Lokasi Kantor Wilayah Bekasi

Lokasi Kantor Wilayah Bogor

Lokasi Kantor Wilayah Depok

Lokasi Kantor Wilayah Cimanggis

Kantor
KC Jatinegara

KC Mangga Dua 

KC Samanhudi 

KC Sunter 

KCP Kenari 

KCP Kelapa Gading 

ULS Pasar Tanah Abang 

- BCA KCP Pasar Tanah 

Abang 

ULS Metro Pondok Indah - 

BCA KCP Metro 

Pondok Indah 

ULS Pasar Minggu –

BCA KCP Pasar Minggu

ULS Tanjung Priok – 

BCA KCU Tanjung Priok

ULS Gudang Peluru –BCA 

KCP Gudang Peluru

ULS Melawai –

BCA KCP Melawai

ULS Kemang Mansion-

BCA KCP Kemang 

Mansion
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KC Semarang - 

BCA KCU Pemuda

30 Jl Pemuda 90 - 92 Semarang (024) 70852985, 

70852941, 3580530, 

3557444, 3557234, 

3557918, 3559779, 

Fax. (024)  3580391

Kantor
KC Surabaya

ULS Darmo - BCA KCU 

Darmo 

ULS Veteran - BCA KCU 

Veteran 

ULS Sidoarjo-BCA KCU 

Sidoarjo

ULS Kapas Krampung 

- BCA KCP Kapas 

Krampung

ULS Pondok Tjandra –

BCA KCP Pondok 

Chandra

ULS Sepanjang – 

BCA KCP Sepanjang

ULS Perak Barat 

No
22

23

24

25

26

27

28

29

Alamat
Jl. Mayjen Sungkono Komplek 

Pertokoan Darmo Park No. 3-4 Blok 

III/B1, Surabaya Barat

Jl. Raya Darmo 5, Surabaya - Jawa 

Timur 60265 

Jl. Veteran No. 18-24, Surabaya - 

Jawa Timur 60175 

Jl. Ahmad Yani 39 A, Sidoarjo 61212

Jl. Kapas Krampung 126,126 A-B

Komp. Pertokoan Pondok Chandra, 

Jl. Palem TC-9, Surabaya

Taman Sepanjang, Jl. Raya Wonocolo 

No.46 A, Sidoarjo

Jl Perak Barat 267

Lokasi Kantor Wilayah Semarang

Lokasi Kantor Wilayah Surabaya

Telepon
(031) 568 0373, 568 

0374, Fax. (031) 568 

0358

(031) 567 8137

(031) 357 2956

(031) 896 8805

(031) 504 7946

(031) 867 5613

(031) 788 7183

(031) 32823333

TeleponAlamatKantorNo




